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ABSTRAK

Judul : “Santri dan Non Santri Analisis Konsep Amar Makruf Nahi

Munkar di Kalangan Santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah”.

Penulis : Mochammad Irkham Maulana

Pembimbing  : Dr. M. Syamsul Huda, M.Fil.l

Kata kunci . Santri Pesantren, Komunitas Airlangga Hijrah, dan Amar Makruf
Nahi Munkar.

Skripsi ini berjudul “Santri dan Non Santri Analisis Konsep Amar Makruf Nahi
Munkar Di Kalangan Santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah”.
Permasalahan yang akan dibahas dalam Skripsi ini meliputi, (1) Bagaimana
pemahaman santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah tentang amar makruf
nahi mungkar? (2) Bagaimana memaknai sikap antara santri PP Al-Jihad dan
Komunitas Airlangga Hijrah mengenai amar makruf nahi munkar? Metode Penelitian
yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian kualitatif dan metode yang
digunakan adalah analisis-komparatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologis karena mengkaji dan memahami sebuah fenomena sosial antara santri
dan komunitas Airlangga Hijrah. Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim dan Fenomenologi Alfred Schutz.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pemahaman Santri PP Al-Jihad dan
Komunitas Airlangga Hijrah dalam memberikan pandangan tentang amar makruf nahi
munkar yang sesuai dengan latar belakang sosial mereka tersebut. (2) dalam
memaknai amar makruf nahi munkar para santri dan muslim Airlangga Hijrah makna

documenter yaitu disiplin diri serta self-confidence.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena penyebaran Radikalisme merupakan sesuatu hal beresiko
berdampak besar dan terjadi dikalangan masyarakat dan pasti banyak dari setiap
individu-individu yang mengikutinya, apalagi jika melihat fenomena generasi
muda muslim milenial yang sekarang dalam memahami agama Islam hanya lewat
media sosial, komunitas dsb. Tanpa harus belajar di pondok pesantren terlebih
dahulu, sebagai akibat dari bentuk arus globalisasi sehingga mengalami
pergeseran ideologi dalam memahami agama Islam secara instan. Dan berbeda
dari seorang Santri pesantren yang tetap belajar agama melalui kitab klasik dan
sesuai arahan sang kiai dan menjaga kultur sebagai seorang santri meskipun
perkembangan zaman sudah modern. Berikut sedikit penjelasan mengenai santri.
Santri merupakan seorang pemuda muslim yang menetap di ponpes sekaligus
memperdalam ilmu agama, dan pasti selalu ada relasi antara santri, dan pak kyai.
Dari bahasa Tamil-lah kata santri ini berasal, yang artinya guru mengaji. C.C.
Berg berpendapat bahwa istilah awal kata santri berasal dari bahasa India yaitu
shastri yang artinya orang yang paham mengenai ilmu agama, serta kitab-kitab
suci Agama Hindu, begitupun sebaliknya. Kata shastri juga bermula dari akar
unsur kata shastra yang artinya kitab-kitab suci, serta agama dan sekaligus

mengenai ilmu pengetahuan.’

! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES,
1982), 18.

1



Pengertian Ortodoks secara etimologi yaitu kembali ajaran yang asli, murni,
dan secara definisi ortodoks merupakan kepatuhan pada ajaran murni. Nilai-nilai
dalam pesantren biasanya merujuk pada Al-quran serta hadist. Sehingga nilai
tersebut terangkum menjadi 3 poin yang pertama, nilai agidah, kedua, nilai
ibadah, dan ketiga, nilai akhlak.> Menurut tradisi pesantren, pengetahuan seorang
santri dapat diukur dengan seberapa banyak santri itu pernah mempelajari
buku-buku yang sudah mereka pelajari dan sampai manakah santri itu dekat
dengan para kiai dan berguru. Beberapa buku klasik karangan ulama dalam
tulisan Arab yang paling umum dijadikan sebagai pedoman bagi para santri, dan
tulisan itu juga harus dibaca secara terus menerus, dan di amalkan. Sesuai dengan
target yang sudah ditetapkan oleh yayasan di pesantren. Sesudah itu dari setiap
Kiai yang mempunyai pondok pesantren di berbagai tempat digunakan untuk
mengasah diri agar mempunyai kemahiran dalam suatu ilmu pengetahuan
tersebut, di mana buku-buku yang dibaca juga di kenal dan para santriwan
santriwati juga dilatih untuk mengembangkan potensinya sesuai dengan
keahliannya. Sehingga tradisi pandangan hidup keagamaan ter-struktur serta
terjaga dengan baik yang sesuai dengan kekhususan sifat seorang kyai tersalur.’
Santri yang menetap pesantren adalah yang siap di tempa menjadi ahli ilmu

agama, (tafaqquh fi al-din) serta pewaris para ulama dan rosul.*

Pesantren merupakan sarana bagi seorang santri yang ingin menimba

ilmunya di pondok tersebut, mulai dari awal masuk pondok hingga sampai lulus

2 Akmal Mundiri dan Ira Nawiro,“Ortodoksi dan Heterodoksi Nilai-nilai di Pesantren: Studi Kasus
Pada Perubahan Perilaku Santri di Era Teknologi Digital”, Jurnal Tatsqif, Vol. 17, No. 1 (Juni 2019),

3 -

Ibid., 22.
* Nur Fatoni,” Kultur Pesantren: Relasi Kyai, Santri, dan Kitab Kuning”, Jurnal Kebudayaan Islam,
Vol. 9 No. 2 (Juli-Desember, 2011), 174.



dari pesantren. Selain digunakan sebagai tempat tinggal, pesantren ini bisa di
jadikan sebagai tempat untuk mengaji, dan menjalankan tradisi-tradisi keislaman

sesuai dengan syariat Islam yang sudah diterapkan di tiap pondok pesantren.®

Dalam tradisi pesantren ada dua model santri yang harus dipahami, pertama
adalah santri mukim atau menetap di pesantren sekaligus mengikuti semua
aktifitas full selama di pondok pesantren. Yang kedua, adalah santri tidak tetap
atau tidak mukim adalah murid-murid yang berasal dari desa atau tempat yang
dekat dengan sekitar wilayah pesantren dan mereka ini hanya mengikuti beberapa
kegiatan pondok seperti mengaji dan majlisan saja, dan tidak mengikutinya
dengan full, berbeda dengan santri mukim. Bisa dikatakan bolak balik dari

rumahnya.®

Pada zaman modern sekarang jika seorang pemuda Muslim milenial ingin
mendalami ilmu agama, dan belajar agama tidak perlu harus susah payah untuk
pergi ke pondok pesantren dan belajar disana ataupun menetap, bagi yang
menempuh pendidikan di tingkat SMA maupun PT (Perguruan Tinggi) cukup
dengan ikut ormas atau lembaga dakwah Islam yang ada di sekitar wilayahnya
meskipun dekat dengan pondok pesantren, di sisi utama belajar di lingkup
pendidikan Sekolah atau Universitas, namun hal itu juga menjadi pintu utama

masuknya penyebar benih radikalisme dan begitupun dengan sebaliknya.’

®> Ahmad Muhakamurrohman,”Pesantren: Santri, Kiai, dan Tradisi”, Jurnal Kebudayaan Islam, Vol.
12 No. 2 (Juli-Desember, 2014), 111.

® Muhammad Fahmi,” Mengenal Tipologi dan Kehidupan di Pesantren”, Jurnal Pendidikan dan
Pranata Islam, Vol. 6 No. 2 (Oktober, 2015), 311.

" Abu Rokhmad, “Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham Radikal”, Jurnal Walisongo,
Vol. 20, No. 2 ( Mei, 2012), 80.



Para pemuda muslim milenial ini belajar agama Islam lewat internet karena
melihat perkembangan teknologi yang semakin pesat dan dimanapun mereka bisa
mengakses apa saja. Sehingga mereka sudah seakan-akan menganggap dirinya
paham tentang ilmu agama Islam, karena mudahnya akses kajian literatur wacana
keislaman lewat internet dan sudah bisa dikatakan keilmuannya sama seperti
seorang santri, karena menurut pemahaman mereka tentang pengertian santri itu
sendiri adalah orang yang belajar agama dan menetap di pondok pesantren, jadi
tidak harus belajar lewat pondok pesantren, cukup lewat lembaga dakwah Islam
serta mengikuti kajian-kajian Islam yang dilaksanakan di masjid atau musolla
tertentu. Peran wacana literatur keislaman dalam generasi milenial ini sangatlah
menjadi utama bagi mereka, dan kaum muda Muslim milenial menjadi motor
utama dalam penggerak perkumpulan dalam lintas keagamaan, politik, maupun

penggunaan simbol-simbol agama dalam ruang publik.®

Literatur keagamaan Islam menjadi sebuah media utama bagaimana wacana
tersebut dibuat sedimikian rupa menjadi menarik, kemudian diteruskan, dan
disebarluaskan dalam ruang publik. Yang mendominasi dan menjadi aktor utama
dalam wacana ini biasa disebut dengan istilah “santri baru”. Para pemuda
Milenial in1 adalah berasal dari kalangan terpelajar baru yang “tidak murni” yang
seakan-akan mempresentasikan tradisi keilmuannya sama seperti di pondok
pesantren. Para santri baru ini muncul dari fenomena keagamaan yang beragam.®

Dan hal itu nyaris menjadi “Pseudo Religion”. Yang dimaksud “Pseudo Religion”

Menurut Azyumardi Azra ialah suatu fenomena krisis yang mendalam pada

® Noorhaidi Hasan, Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi, dan Kontestasi,
gYogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018), 69.
Ibid., 71.



berbagai aspek kehidupan, fenomena tersebut merupakan dampak dari dorongan

ekspansi dan globalisasi kapitalisme.*

Padahal belajar Agama lewat Lembaga dakwah memang masih belum
dikatakan cukup bagi seorang Muslim apalagi belajarnya lewat media sosial, hal
itu dapat mempengaruhi cara pandang kaum muda, dan berpotensi mendorong ke
radikalisme. Sehingga kaum muda milenial ini rawan pula terpapar oleh

Y Dari cara

gagasan-gagasan radikal yang bertebaran di media sosial.
berpakaiannya pun sudah mirip dengan santri asli, gaya bicaranya pun sudah
mirip dengan seorang ahli agama yang sesungguhnya. Tapi bisa dibedakan dari

cara pemahaman mereka dalam memahami beberapa hal yang pertama dalam

memahami konsep jihad baik secara tekstual maupun kontekstual.

Menurut pemahaman santri pesantren yang murni dari lulusan pesantren
dalam memahami pengertian jihad itu banyak makna, salah satunya jihad artinya
berjuang dijalan Allah, jika santri memahami suatu kalimat tersebut maka
santriini bisa mengartikan dan mengaplikasikan dengan cara berusaha memerangi
hawa nafsunya sendiri, dan berusaha mendekatkan hubungan dengan Allah

SWT.1?

Berbeda pemahaman dengan seorang muslim yang belajar agamanya lewat
lembaga dakwah Islam dan bisa dikatakan santri kalong. Jika memahami konsep

Jihad pasti di pikiran mereka berusaha berjuang di jalan Allah dengan cara

% Rosmani Ahmad, “Mengenal Azyumardi Azra dalam Pemikiran Islam”, Jurnal Analytica Islamica,
Vol. 2, No. 2 (Mei, 2013), 363.

1 Chaider S. Bamualim dkk, Kaum Muda Muslim Milenial: Konservatisme, Hibridasi Identitas, dan
Tantangan Radikalisme, (Jakarta: CSRC, 2018), 93.

2 Muhammad Asfar, Islam Lunak Islam Radikal: Pesantren, Terorisme, dan Bom Bali, (Surabaya: JP
Press, 2003), 202-203.



menumpas kemaksiatan, kalau tidak sesuai dengan ajaran Nabi dan syariat Islam
mereka dengan mudah mengatakan bid’ah, karena menurut mereka Nabi
Muhammad SAW tidak pernah melakukan praktek-praktek keberagamaan yang
dilakukan oleh masyarakat Muslim yang masih menganut cara pandang
ulama-ulama salaf. Pemahaman seperti itu bisa dikatakan berujung pada
radikalisme, karena kaum muda muslim melenial ini kalau melihat dan membaca
suatu teks yang bernuansa Islam hanya sampai pemaknaan tekstual. Meskipun
tidak se-ekstrem Islam garis keras. Suatu contoh ormas Islam garis keras, yang
mengatakan “semangat jihad fii sabilillah (berjuang di jalan Allah) dengan aksi
bom bunuh diri dengan ber-ideologi memperjuangkan agama Islam, dan setuju
dengan pernyataan bahwa “Jihad yang sesungguhnya adalah berperang melawan
non-muslim” hal ini merupakan sudah diluar batas, mereka sudah melupakan

sikap pluralisme dalam agama.™

Padahal dalam konsep jihad banyak sekali pemaknaanya, tidak harus
mengarah ke hal yang berbau negatif dan juga tidak memahaminya secara
tekstual saja akan tetapi harus secara kontekstual. Dari satu kalimat saja
sudahterlihat perbedaan dari kedua pendapat tersebut apalagi mengenai
implementasinya. Pemahaman agama Islam bagi seorang santri kalong ini masih
perlu dipertimbangkan lagi, karena masih sangat gampang terpengaruh dengan

hal-hal berbau radikalisme atau Islam radikalisme.**

Berkembangnya teknologi di era Globalisasi ini juga sangat mempengaruhi

pemikiran pemuda Islam era milenial baik dalam lingkup sosial, budaya, serta

3 Yunita Faela Nisa dkk, Gen Z: Kegalauan Identitas Keagamaan, (Jakarta: PPIM UIN, 2018), 75.
¥ Muhammad Asfar, Islam Lunak Islam Radikal, 58-61.



cara berpikir mereka, dan semakin banyaknya ormas-ormas Islam yang muncul.
Tren pergaulan baru yang diakibatkan oleh revolusi teknologi informasi tersebut,
dan kuatnya pengaruh ormas-ormas baru Islam kepada generasi Islam milenial
terutama sesuai dengan perkembangan zaman, selain dapat membawa manfaat

bagi manusia, juga telah berdampak negatif yang luar biasa.*

Yang paling di fokuskan oleh si peneliti adalah mengkaji lebih mendalam
dalam memahami makna konsep amar makruf nahi mungkar menurut
pemahaman santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah. Pengertian
amar makruf nahi mungkar itu secara etimologi ada empat kata, amar, makruf,
nahi, dan mungkar. Kata amar itu merupakan definisi dari akar kata ‘amara’
yang artinya perintah atau tuntutan dalam melaksanakan sesuatu, sedangkan kata
makruf berasal dari akar kata ‘arafa’ yang artinya mengenal atau mengetahui.
Menurut istilah mengetahui hal baik dan selalu dengan hal baik. Sedangkan
lawan kata dari makruf adalah mungkar. Selanjutnya kata nahi berawal dari kata
‘naha’ yang berarti larangan, atau upaya menghindar dari sesuatu yang berujung
buruk. Yang sudah dilarang. Dan kata mungkar berasal dari kata kerja ‘nakara’
yang artinyai sesuatu yang tidak dikenal atau yang tidak diakui. Jadi pengertian
amar makruf nahi mungkar menurut istilah yaitu sebuah perkataan yang
bermaksud untuk melakukan perbuatan yang baik serta berusaha meninggalkan

segala keburukan dan larangan yang tidak selaras dengan aturan Agama Islam.*

> Syahrin Harahap, Islam & Modernitas: Dari Teori Modernisasi Hingga Penegakan Kesalehan
Modern, (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, 2015), 238.

16" Zainul Muhibbin, “Amar Makruf Nahi Munkar Mu’tazilah dalam Perspektif Al-Zamakhshari”,
Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 1 (Juni, 2012), 75.



Dari berbagai aktifitas keseharian paling tidak sebagai umat muslim harus
senantiasa berusaha menjalankan amar makruf nahi mungkar, sebagai makhluk
sosial. Sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan melihat
fenomena cara berdakwah seorang ulama baik ulama kontemporer atau klasik
tentang kajian keislaman yang disampaikan kepada jama’ah-nya mengenai pahala
dan dosa. Ketika para ulama menyampaikan suatu dalil dan mengajak umat
muslim untuk selalu berbuat kebaikan dan menghapus kemungkaran, agar umat
muslim terhindar dari perbuatan buruk yang melanggar norma-norma agama
Islam. Akan tetapi perlu ditinjau lebih dalam lagi cara penyampaiannya di
masyarakat umum, apakah cara penyampaian itu sudah layak di ruang publik atau
malah sebaliknya, terkadang cara yang disampaikan kepada umatnya sudah benar
menurut teks, tetapi pasti ada perbedaan ketika diterapkan di ruang publik, ada
yang mengajak umat muslim dengan sikap tegas, keras, seperti contoh Islam garis
keras, kaum Muktazilah dan ada juga yang mengajak umatnya itu dengan cara
yang baik dan benar tidak perlu melakukan aksi-aksi yang kontroversi dan

intimidasi.t’

Seharusnya menurut Muhamad Asad alangkah baiknya jika menerapkan
konsep amar makruf nahi mungkar dikalangan umat muslim harusnya sesuai
dengan aturan dan tuntunan dari ajaran nabi, tidak perlu dengan cara yang keras,

akan tetapi lemah lembut, dan benar sesuai dengan syariat Islam. Dan berusaha

7 Kusnadi Zulhilmi Zulkarnain, “Makna Amar Makruf Nahi Mungkar Menurut Muhamad Asad:
dalam Kitab The Message Of The Qur’an”, Jurnal Wardah, Vol. 18, No. 2 (2017), 97.



selalu mengingatkan dan menasehati antar sesama muslim. Agar tidak ada

perselisihan antar sesama muslim.®

Dari contoh diatas sudah jelas ada perbedaan dari cara pandang mereka
mengenai konsep Jihad. Apalagi membahas pemahaman mereka tentang konsep
amar makruf nahi mungkar, maka itulah alasan bagi peneliti untuk memperluas,
mengkaji, pengetahuan, keyakinan dari amar makruf nahi munkar. Karena hal ini
bagi peneliti sungguh menarik untuk dikaji. Apalagi yang diteliti adalah suatu

komunitas Airlangga Hijrah.

Suatu ormas yang berada pada lingkup instansi pendidikan yaitu organisasi
Airlangga Hijrah telah memberikan pandangannya kepada khalayak masyarakat.
Bahwa persamaan adalah lebih utama daripada perbedaan di kalangan sesama
muslim. Khususnya kaum muda milenial. Tempat berkumpulnya di Masjid
Nuruzzaman, Kampus B, Jalan Airlangga no. 4, Kecamatan Gubeng Surabaya.
Selain berkumpul di Masjid, Komunitas tersebut juga sering berkumpul di
Cafe-Cafe dekat kampus Unair dan gazebo serta tempat nongkrong lainnya

disekitar area Surabaya.

Komunitas ini berdiri pada tahun 2018, dan diketuai oleh Surya Patra
Abdillah. Komunitas ini masih terbilang baru daripada UKMKI (Unit Kegiatan
Mahasiswa Kerohanian Islam) Unair. Mengenai pemaparan Yyang telah
disampaikan di atas. Penggunaan metodologi kualitatif yang berbasis deskriptif

telah di pilih oleh peneliti sebagai metodologi penelitian.

B. Rumusan Masalah

8 \bid., 113.
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Penjelasan pada latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah
tentang amar makruf nahi munkar?

2. Bagaimana memaknai sikap antara santri PP Al-Jihad dan Komunitas
Airlangga Hijrah mengenai amar makruf nahi munkar?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan ini, akan memunculkan kekayaan analisis, serta
menampakkan dengan jelas permasalahan yang ada sehingga interpretasi negatif
dapat dihindari dalam memahami khazanah pengetahuan yang ada pada
penelitian ini. Sehingga agar terhindar dari interpretasi negatif dalam memahami

isi penelitian ini. Adapun tujuan yang dapat penulis sajikan antara lain adalah:

1. Untuk mengetahui dan memahami pandangan santri PP Al-Jihad dan Komunitas
Airlangga Hijrah tentang amar makruf nahi munkar.
2. Untuk mengetahui dan memahami makna antara pemikiran santri PP Al-Jihad

dan Komunitas Airlangga Hijrah tentang amar makruf nahi mungkar.

D. Kegunaan Penelitian

Diharapkan untuk para peneliti lainnya, bisa menjadikan penelitian sebagai
khazanah ilmu yang dapat mencerahkan, bahkan memberikan semangat besar
kepada anda dan juga dapat melebarkan sayap anda untuk menambah dan
membuat analisis-analisis baru dalam pemahaman amar makruf nahi munkar

dengan sudut pandang yang kaya. Atau kaya akan sudut pandang dalam lingkup
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sosial. Dengan begitu penelitian yang kaya akan analisis dan sudut pandang bisa
membuat atau pemunculan wawasan baru, pemahaman baru bagi masyarakat.
Mengenai kekayaan pandangan konsep amar makruf nahi munkar dengan terarah
sesuai dengan syariat Islam. Agar terhindar dari interpretasi negatif dalam
memahami isi penelitian ini. Dan juga bisa dijadikan sebagai referensi bagi

peneliti selanjutnya.
E. Penelitian Terdahulu

Buku Muhammad Asfar yang berjudul “ Islam Lunak Islam Radikal:
Pesantren, Terorisme, dan Bom Bali”. Didalam buku ini Penulis membahas
tentang dinamika kehidupan Islam Lunak dan Radikal serta membandinkan studi

kasus tentang masalah dunia Islam dari tradisional hingga Islam garis keras.*

Buku Zamakhsyari Dhofier yang berjudul “Tradisi Pesantren: Studi tentang
Pandangan Hidup Kyai”. Didalam buku ini si penulis menjelaskan awal proses
tradisi pesantren, santri yang tradisionalis kehidupannya yang selalu tawaduk
pada aturan pesantren hingga berhubungan dengan para Kyai, serta pandangan
kyai mengenai para penerus kyai dan menjaga sanad keilmuan, agar tidak putus

sanad keilmuannya.?

Buku Syahrin Harahap yang berjudul “Islam & Modernitas: Dari Teori
Modernisasi Hingga Penegakan Kesalehan Modern”. Dalam buku ini si penulis
menjelaskan Berkembangnya teknologi di era Globalisasi ini juga sangat
mempengaruhi pemikiran pemuda Islam era milenial baik dalam lingkup sosial,

budaya, serta cara berpikir mereka, dan semakin banyaknya ormas-ormas Islam

19 asfar, Islam Lunak., 58-61.
2 Dhofier, Tradisi Pesantren, 18.
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yang muncul. Tren pergaulan baru yang diakibatkan oleh revolusi teknologi
informasi tersebut, dan kuatnya pengaruh ormas-ormas baru Islam kepada
generasi Islam milenial terutama sesuai dengan perkembangan zaman, selain
dapat membawa manfaat bagi manusia, juga telah berdampak negatif yang luar

biasa.?*

Jurnal Nur Fatoni yang berjudul “Kultur Pesantren: Relasi Kyai, Santri, dan
Kitab Kuning”. Dalam Jurnal ini si penulis menjelaskan Menurut tradisi
pesantren, pengetahuan seorang santri, dan seberapa banyak santri itu pernah
mempelajari buku-buku yang sudah dipelajari dari beberapa buku klasik karangan
ulama dalam tulisan Arab yang terkenal yang dan sudah ditentukan oleh pondok
pesantren.Kemudian dari masing-masing kyai yang mempunyai pondok
pesantren biasanya juga melatih santriwan santriwati untuk selalu
mengembangkan diri agar dapat memiliki keahlian dalam cabang pengetahuan
tertentu, di mana kitab-kitab yang dibaca juga di kenal. Sehingga homogenitas
pandangan hidup keagamaan terbina dengan baik dan sifat kekhususan seorang
kyai juga dapat tersalur.?® Santri yang menetap pesantren adalah penuntut ilmu

yang siap di tempa menjadi ahli ilmu agama (tafaqquh fi al-din).?

Jurnal Akmal Mundiri dan Ira Nawiro yang berjudul “Ortodoksi dan
Heterodoksi Nilai-nilai di Pesantren: Studi Kasus Pada Perubahan Perilaku Santri
di Era Teknologi Digital”. Dalam Jurnal ini si penulis menjelaskan secara detail

mulai dari pengertian ortodoksi, heterodoksi, dan nilai-nilai dalam pesantren dan

! Harahap, Islam & Modernitas, 238.
2 1bid., 22.
2 Fatoni, “Kultur Pesantren”, 174.
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perilakunya di era teknologi dimana santri di pesantren tersebut mengalami

pergeseran arus kebudayaan baru. Akibat era globalisasi dan teknologi.**

Jurnal Abu Rokhmad yang berjudul ‘“Radikalisme Islam dan Upaya
Deradikalisasi Paham Radikal”. Dalam jurnal ini si penulis menjelaskan dinamika
pemuda zaman sekarang ini jika seorang pemuda Muslim milenial ingin
mendalami ilmu agama, dan belajar agama tidak perlu harus susah payah untuk
pergi ke pondok pesantren dan belajar disana, bagi yang menempuh pendidikan
di tingkat SMA maupun PT (Perguruan Tinggi) cukup dengan ikut ormas atau
lembaga dakwah Islam yang ada di sekitar wilayahnya, di sisi utama belajar di
lingkup pendidikan Sekolah atau Universitas namun hal itu juga menjadi pintu

utama masuknya penyebar benih radikalisme dan begitupun dengan sebaliknyal.?

Buku Noorhaidi Hasan yang berjudul “Literatur Keislaman Generasi
Milenial: Transmisi, Apropriasi, dan Kontestasi”. Dalam buku ini si penulis
menjelaskan pemuda muslim milenial ini belajar agama Islam lewat internet
karena melihat perkembangan teknologi yang semakin pesat dan dimanapun
mereka bisa mengakses apa saja. Sehingga mereka sudah seakan-akan
menganggap dirinya paham tentang ilmu agama Islam, karena mudahnya akses
kajian literatur wacana keislaman lewat internet dan sudah bisa dibilang
keilmuannya sama seperti seorang santri, karena menurut pemahaman mereka
tentang pengertian santri itu sendiri adalah orang yang belajar agama, jadi tidak
harus belajar lewat pondok pesantren, cukup lewat lembaga dakwah Islam serta

mengikuti kajian-kajian Islam yang dilaksanakan di masjid atau musolla tertentu.

2 Mundiri dan Nawiro, “Ortodoksi dan Heterodoksi”, 4-5.
% Rokhmad, “Radikalisme Islam”, 80.
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Peran wacana literatur keislaman dalam generasi milenial ini sangatlah menjadi
utama bagi mereka, dan kaum muda Muslim milenial menjadi motor utama
dalam dalam penggerak perkumpulan keagamaan, politik, maupun penggunaan

simbol-simbol agama dalam ruang publik.?®

Jurnal Rosmani Ahmad yang berjudul “Mengenal Azyumardi Azra Dalam
Pemikiran Islam”. Dalam jurnal ini si penulis menjelaskan bahwa pemikiran
Azyumardi Azra dalam konteks pemikiran Islam memang sangatlah moderat
karena sesuai dengan perkembangan saat ini, dan dalam menyikapi fenomena
gejolak para kaum muda muslim hingga masyarakat Islam yang tengah
menghadapi arus global yang sangat dapat mempengaruhi kehidupan mereka baik

dari segi sosial, ekonomi, maupun religiusitas.”’

Buku Chaider S. Bamualim dkk yang berjudul “Kaum Muda Muslim
Milenial: Konservatisme, Hibridasi Identitas, dan Tantangan Radikalisme”.
Dalam buku ini si penulis menjelaskan bahwa belajar Agama lewat Lembaga
dakwah memang masih belum dikatakan cukup bagi seorang Muslim muda
milenial, apalagi belajarnya lewat media sosial, hal itu dapat mempengaruhi cara
pandang kaum muda, dan berpotensi mendorong ke radikalisme. Sehingga kaum
muda milenial ini rawan pula terpapar oleh gagasan-gagasan radikal yang

bertebaran di media sosial.?®

Buku Yunita Faela Nisa dkk yang berjudul “Gen Z: Kegalauan Identitas

Keagamaan”. Dalam Buku ini si penulis menjelaskan bahwa sudut pandang

% Hasan, Literatur Keislaman, 69.
" Ahmad, “Mengenal Azyumardi Azra”, 363.
2 Bamualim dkk, Kaum Muda, 93.
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pemahaman seorang muslim milenial ini berbeda, apalagi yang belajar agamanya
lewat lembaga dakwah Islam dan bisa dikatakan santri tidak murni. Jika
memahami konsep Jihad pasti di pikiran mereka berusaha berjuang dijalan Allah
dengan cara menumpas kemaksiatan, kalau tidak sesuai dengan ajaran nabi dan
syariat Islam mereka dengan mudah mengatakan bid’ah, karena menurut mereka
nabi Muhammad SAW tidak pernah melakukan praktek-praktek keberagamaan
yang dilakukan oleh masyarakat Muslim yang masih menganut cara pandang
ulama-ulama salaf. Pemahaman seperti itu bisa dikatakan berujung pada
radikalisme, karena kaum muda muslim melenial ini kalau melihat dan membaca
suatu teks yang bernuansa Islam hanya sampai pemaknaan tekstual. Meskipun
tidak se-ekstrem Islam garis keras. Suatu contoh ormas Islam garis keras, yang
mengatakan “semangat jihad fii sabilillah (berjuang di jalan Allah) dengan aksi
bom bunuh diri dengan ber- ideologi memperjuangkan agama Islam, dan setuju
dengan pernyataan bahwa “Jihad yang sesungguhnya adalah berperang melawan
non-muslim” hal ini merupakan sudah diluar batas, mereka sudah melupakan

sikap pluralisme dalam agama.”

Jurnal Zainul Muhibbin yang berjudul “Amar Makruf Nahi Mungkar
Mu’tazilah dalam Perspektif Al-Zamakhshari”. Dalam Jurnal ini si penulis
menjelaskan secara detail Pengertian amar makruf nahi mungkar itu secara kata
perkata, juga menjelaskan secara umum pengertian amar ma ruf nahi munkar,

Dan sekaligus menjelaskan cara implementasinya.*

F. Kerangka Teori

2 Nisa dkk, Gen Z, 75.
% Muhibbin, “Amar Makruf”, 75.
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Penelitian ini penulis akan menggunakan teori sosiologi pengetahuan dan
teori Fenomenologi Agama Alfred Schutz. Yang pertama teori sosiologi
pengetahuan, teori ini pertama kali dicetuskan pada tahun 1920an di Jerman oleh
Max Scheler. Dan hingga akhirnya diteruskan dan dicetuskan sosiologi
pengetahuan oleh tokoh bernama Karl Mannheim. Menurut tokoh ini, Sosiologi
pengetahuan merupakan cabang ilmu yang menganalisis hubungan antara
pengetahuan dan aktivitas kegiatan sehari-hari dan berusaha melacak wujud rasa

keterkaitan tersebut dalam perkembangan intelektual manusia.

Prinsip dasar utama menurut Karl Mannheim, sosiologi pengetahuan
merupakan bahwa tidak terdapat cara berpikir (mode of thought) yang bisa
dipahami bila asal-usul sosialnya belum diklarifikasi.. ** Tokoh ini juga
mengungkapkan bahwa tindakan insan dibuat menurut 2 dimensi yaitu karakter
(behaviour) & makna (meaning). pada hal ini tindakan insan dibuat oleh karakter
dan makna. Sehingga untuk mengetahui suatu tindakan sosial, seseorang ilmuwan
sosial wajib mempelajari karakter eksternal & makna karakter. Mannheim
membedakan dan mengklasifikasikan makna karakter menurut suatu tindakan
sosial sebagai tiga macam makna yaitu: 1) makna obyektif, adalah makna yang
ditentukan oleh konteks sosial di mana tindakan berlangsung. 2) makna
ekspresive, adalah tindakan yang ditunjukkan oleh aktor atau pelaku tindakan. 3)

makna dokumenter, yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi, sehingga aktor

%1 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, terj. Budi Hadirman, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 287.

% Gregory Baum, Agama dan Bayang-Bayang Relativisme: Agama, Kebenaran, dan Sosiologi
Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan Masyuri Arow, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya,
1999), 8.
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(pelaku suatu tindakan) tersebut, tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek

yang di ekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara keseluruhan.*

Menurut Mannheim, beberapa makna yang berhasil dikumpulkan tersebut,
kemudian di klasifikasikan dan dibagi menjadi tiga jenis makna. Hal ini
dilakukan sesuai dengan metode analisis, yaitu peneliti akan mencoba
menganalisa dan mengklasifikasikan makna-makna tersebut apakah termasuk
makna obyektif, makna ekspresive, ataupun makna dokumenter sesuai dengan

defenisi masing-masing makna tersebut menurut Mannheim.

Dengan apa yang ditawarkan Karl Mannheim ini, peneliti berusaha
menjadikan teori sosiologi pengetahuannya ini sebagai acuan dasar dalam
pembahasan mengenai Konsep Pemahaman amar makruf nahi mungkar di PP
Al-Jihad dan Komunitas Muslim. Kemudian juga mengenai bagaimana
implementasi dalam mengamalkan amar makruf nahi mungkar, serta bagaimana
para santri memaknai amar makruf nahi mungkar yang sesuai dengan sudut

pandang masing-masing.

Teori yang kedua yaitu teori fenomenologi Alfred Schutz (1899-1959).
Alfred Schutz merupakan tokoh yang sangat penting dalam kelahiran sosiologi
fenomenologis. la merupakan penerus Husserl yang kemudian secara giat
mengkonversi ajaran Husserl dengan cara mencampurnya dengan arus-arus
pemikiran yang relevan. Dengan mengintegrasikan kepekaan-kepekaan Eropa
khas Husserl, Max Weber, dan Henri Bergson dengan pandangan-pandangan

Amerika khas John Dewey, William James, dan George Herbert Mead, Schutz

% Gregory Baum, Agama dan Bayang-Bayang Relativisme, 15-16.
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menciptakan suatu konstruksionisme sinkretik yang berfungsi sebagai katalisator

bagi berbagai rangkaian penelitian interaksionis kontemporer.®*

Seperti halnya Husserl, dia memberi priroritas pada hal-hal mendasar tentang
epistemologi. Menurutnya, “seluruh fakta pada awalnya merupakan fakta-fakta
yang diseleksi dari suatu latar belakang universal melalui aktivitas-aktivitas
gagasan kita.” Dengan kata lain, tidak ada fakta yang benar-benar fakta perse
yang ada hanyalah fakta-fakta yang sudah diinterpretasikan. Interpretasi jelas bila
membawa-bawa kesadaran yang pada akhirnya, melibatkan kebudayaan. Semua
pengetahuan Kita tentang dunia, dalam pemikiran akal sehat maupun dalam

pemikiran ilmiah, melibatkan konsepsi-konsepsi.

Dalam perspektif Husserl lebenswelt adalah dunia prarefleksi yakni dunia ini
terbebas dari “lekatan-lekatan™ ideologis, tradisi, dan filsafat yang potensial
mendistorsinya. Akan tetapi dalam skema Schutzian ada kesan bahwa lebenswelt
adalah dunia refleksi itu sendiri karena bagi Schutz secara de facto
masyarakathidup dengan ‘lekatan-lekatan” tersebut. Maka tugas fenomenologi
ala Schutz justru mencermati interaksi manusia dalam dunia “lekatan™ tersebut

bukannya mencoba mencari dunia yang “bebas dari lekatan”.

Pemahaman ini berimplikasi mengubah arah dalam menerapkan reduksi
fenomenologis. Reduksi fenomenologis ala Schutz bukan menunda-nunda
penghakiman sehingga subjek bisa melihat dunia lepas dari “lekatan”, melainkan
bermaksud untuk memahami seperti apa “lekatan” itu. Tidak lebih dari itu. Pada

level inilah bisa dikatakan bahwa akademisi yang menganggap Schutz

¥ Muhammad Farid dkk, Fenomenologi Dalam Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: PRENADAMEDIA
GROUP, 2018), 33.
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menyistematisasi Husserl Kkhususnya soal lebenswelt adalah keliru. Schutz
mengklasifikasikan tipifikasi sejumlah “subworld” (multiple realities) seperti
dunia sains, dunia seni, agama dan mimpi. Tipifikasi tersebut sebenarnya adalah
upaya Schutz untuk menjelaskan aneka “lekatan” yang ada pada dunia manusia,

bukan bermaksud untuk keluar sepenuhnya dari lekatan tersebut.

Schutz membawa fenomenologi untuk memahami “makna” dunia yang
dipenuhi “lekatan” tersebut yang menurutnya merupakan “dunia sehari-hari
karena praktis dialami oleh manusia, bukan dunia “pra-lekatan” yang saat ini

tidak dihidupi oleh manusia pada umumnya.

Skema Schutzian lebenswelt yang dapat diartikan sebagai dunia “lekatan”
memilliki andil dalam mempengaruhi gerak subjek. Oleh karena itu, berangkat
dari argumen tersebut Schutz memunculkan konsep stock of knowledge yang
sebenarnya memliki tendensi lebih positif dibandingkan dalam skema Husserlian.
Konsep stock of knowledge ini menyiratkan makna bahwasannya individu sudah
selalu bisa melakukan relasi dengan objek (dalam hal ini subjek lain, manusia di
sekelilingnya) justru karena adanya stock of knowledge yang ia miliki. Stock of
knowledge adalah semacam pengetahuan (worldview) kolektif bisa sangat lokal
dalam memandang dunia (dalam bentuk tradisi, pandangan sains, agama, dll).
Sehingga memungkinkan subjek memiliki dasar-dasar pengenalan terhadap

realitas dan cara berinteraksi terhadap realitas dengan “kekhasan” tertentu. *

% Muhamad Supraja, Nuruddin Al-Akbar, Alfred Schutz: Pengarusutamaan Fenomenologi dalam
Tradisi lImu Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2020), 123.

% pid., 124.
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Contoh misalnya seseorang yang dibesarkan dalam tradisi Jawa akan
mendapatkan stock of knowledge terkait kebudayaan Jawa termasuk bahasa Jawa
dan etika Jawa. Oleh karena itu, ketika proses internalisasi stock of knowledge
terjadi pada diri subjek (individu), pada satu sisi memang memengaruhi dirinya
dalam bertindak (sesuai rule dalam tradisi), tetapi hanya dengan tradisi itulah ia
bisa berinteraksi dengan individu lain, misal dengan sama-sama menggunakan
bahasa Jawa. Jika salah satu pihak tidak hidup dalam lekatan yang sama yakni
menggunakan bahasa Jawa maka tidak akan ada interaksi sosial yang dapat
terjadi sehingga bagi Schutz lekatan tidak berarti selamanya problematik,

melainkan merupakan prasyarat dari kehidupan sosial.*

Pemikiran fenomenologis menaruh pandangan baru yang cukup mendasar
sebagai fondasi yang kokoh berdasarkan setiap genre pandangan sosial pada
penyelidikan  proses pemahaman sekaligus penegasan pemikirannya.
Penyeledikan proses yang dimaksud adalah pemahaman yang di bangun
berdasarkan makna yang inheren dalam setiap individu berdasarkan setiap
kegiatan. Dan seluruh kegiatan teknis penelitian ini dilakukan pada konsep

pemahaman di setiap kegiatan dan karakter (perilaku) secara keseluruhan.®®
G. Metodologi Penelitian

Metode penelitian ialah cara untuk memperoleh data secara ilmiah melalui
tujuan dan kegiatan tertentu. Penelitian ini dilakukan di Surabaya Jawa Timur.

Dengan menjadikan santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah sebagali

37 H

Ibid.,
% Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz: Studi tentang Konstruksi Makna dan Realitas dalam
Ilmu Sosial, Jurnal IImu Komunikasi, Vol. 2 No 1. (Juni, 2005), 93.
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narasumber untuk memberikan penjelasan secara deskriptif pandangan mengenai

amar makruf nahi munkar.

Dalam penelitian diperlukan metode penelitian, agar penelitian ini dapat
bersifat obyektif serta dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti harus

menggunakan metode penelitian yang tepat.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan metode
yang digunakan adalah analisis-komparatif. Jenis penelitian ini merupakan
metode yang membandingkan dua objek material atau lebih dari dua sampel
yang berbeda, dan metode penelitian ini dilakukan untuk mengetahui skema
hubungan dan pengaruh yang dalam dari dua objek material, serta sifat-sifat
dari objek yang diteliti di lapangan. Selain itu tujuan dari metode ini adalah
untuk menentukan suatu penyebab atau alasan perbedaan pandangan dari dua
kelompok tersebut, dan metode ini lebih fokus ke hubungan sebab akibat.*
Penulis akan membandingkan dua sisi pemikiran santri PP Al-Jihad dan

Komunitas Airlangga Hijrah.
2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data kali ini menggunakan metode penelitian

0

kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologis. * Dalam

penelitian lapangan tersebut, maka cara yang dilakukan adalah dengan

¥ Kasno T Kasim, Analisis Komparatif Selera Konsumen Perkotaan dengan Pedesaan Terhadap
Pembelian Selendang Gendongan Bayi Merk Badawi Traso Warna Merah, Jurnal Wiga, Vol. 4, No. 1.
(Maret, 2014), 65.

%0 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 95.
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melihat serta mengamati objek secara langsung, agar menjamin keabsahan

data sebagai hasil data lapangan. Dan ada 3 hal yang harus diperhatikan

yaitu:

a. Observasi

Kegiatan yang bersifat observasi merupakan kegiatan yang di
lakukan oleh peneliti lapangan secara langsung agar dapat melihat dan
mengetahui berbagai kegiatan secara langsung. Baik dalam segi waktu,
tempat, peristiwa, tujuan, dan lain sebagainya. Tidak hanya berhenti
disitu, kegiatan observasi telah diklasifikasikan dalam beberapa bentuk,
diantaranya: observasi partisipan, observasi kelompok, dan observasi
tidak terstruktur.** Akan tetapi dalam penelitian kali ini si peneliti akan
memilih melakukan observasi partisipan. Karena dalam si peneliti akan
terjun serta melakukan kegiatan pengamatan yang terlibat langsung
dengan kegiatan, agar dapat memperoleh data yang valid serta
memperoleh catatan yang sistematis sehingga bisa dipaparkan dalam
bentuk penulisan.
b. Wawancara

Kegiatan yang bersifat wawancara adalah kegiatan yang di lakukan
oleh si peneliti lapangan yang berguna untuk pengumpulan data yang di
ajukan ke berbagai informan serta objek yang akan dikaji.** dalam

kegiatan wawancara pasti akan selalu ada 2 informan yang akan

1 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skipsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, 140.
“2Suharsimi Akunto, Posedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Bineka Aksara, 1985), 231.
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diwawancarai dalam berbagai bentuk pertayaan yang sesuai dengan
objek yang dikaji.*

Wawancara ini berjalan di dua tempat dengan waktu yang berbeda
sesuai dengan jadwal yang telah disepakati sebelumnya. Yang pertama,
di komunitas Muslim yang bertempat sesuai alamat dengan melibatkan
pengurus, beberapa muslim muda yang aktif di kajian tersebut, serta
koordinator komunitas muslim di Surabaya, yang kedua, Pondok
Pesantren Al-Jihad dengan melibatkan ustadz muda, pengelola pondok
pun santri tetap. Sehingga dalalm proses menggali informasi dapat
berjalan dengan seimbang dan dari hasil semua kegiatan wawancara
tersebut dapat dianalisis serta dapat dijadikan data primer yang akan
diulas di bab analisis data.

c. Dokumentasi

Kegiatan tersebut merupakan kegiatan pengumpulan data dengan
meneliti fakta-fakta terdahulu seperti catatan, arsip, laporan, foto
sekaligus berbagai bentuk dokumen penting, dan yang masih relevan
dari kegiatan penelitian ini.** (Dokumen yang penulis dapatkan dalam
kegiatan pengumpulan data ini sementara adalah foto struktur organisasi
pondok pesantren, foto bangunan Pondok Pesantren Al-Jihad serta
brosur pendaftaran santri baru tahun 2020-2021 pun selanjutnya peneliti
mengharapkan dokumen penting yang lain serta masih relevan dan dapat

melengkapi semua informasi).

3. Metode Analisis Data

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 186.
* Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017), 75.
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Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, serta diselesaikan sesuai dengan waktu yang sudah
ditentukan oleh si peneliti. Menurut Patton dalam tulisan di buku Lexy J.
Moelong mengatakan bahwa kegiatan menganalisis data merupakan kegiatan
yang memproses serta menjadikan rentetetan data menjadi teratur agar bisa

dipahami secara keseluruhan.®

metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif.. Menelaah obyek agar terus menggali informasinya adalah
cara yang paling tepat, di mana peneliti akan terjun langsung ke tempat
penelitian demi terlaksananya interview secara komprehensif pun
mengobservasi lingkungan di PP Al-Jihad dan Komunitas Muslim di
Surabaya. Setidaknya, ada 3 bagian yang digunakan peneliti dalam mengkaji

data diantara lain: pertama, reduksi data, kedua, penyajian data, dan ketiga

verifikasi data. Adapun langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Setelah itu si peneliti akan melakukan kegiatan selanjutnya yaitu
dengan proses Reduksi data, hal tersebut merupakan penyederhanakan
data, dalam bagian ini informasi-informasi dan fakta-fakta lapangan
telah berhasil terhimpun. Dari informasi-informasi dan fakta-fakta ini,
kemudian diseleksi untuk diamati relevansinya dengan arah penelitian.
Selepas itu, berbagai fakta yang sudah seleksi tadi kemudian

disederhanakan, diuraikan kembali serta dijelaskan secara gamblang

** Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 280.
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sebagai bahan tambahan. Setelah itu hasil tersebut akan diurai dalam
bentuk ringkasan dan singkat..
b. Penyajian Data

Sesudah melewati proses reduksi data akan dilanjutkan dengan
penyajian data. Dalam bagian tersebut akan melewati beberapa hal yang
terutama adalah melewati uji kebenaran dari setiap makna yang muncul
pada setiap data dari hasil peneltian. Disisi lain juga akan lebih
disederhanakan kembali serta di fokuskan pada titik perhatian dalam
abstraksi data yang tertuang dalam berbagai bentuk seperti uraian, yang
akan menjadi penunjang utama dalam komponen. Setelah itu bisa
dilakukan dengan langkah selanjutnya yaitu klarifikasi kembali dengan
menggunakan fakta sesuai data lapangan, sehingga apabila dalam
penyajian data sudah lengkap sesuai dengan apa yang ditargetkan
peneliti, maka dalam pengumpulan data tersebut tidak perlu ditinjau
lebih lanjut.
c. Kesimpulan dan Verifikasi

Tahapan yang terakhir yaitu uji kebenaran pada setiap data peneliti
baik berupa makna yang muncul. Namun data awal yang dijadikan
sebagai kesimpulan merupakan data kesimpulan yang bersifat sementara
dan akan selalu mengalami perubahan jika tidak ditemukan bukti yang
kuat dalam tahap data berikutnya. Jika kesimpulan data yang ada
dilapangan valid dan sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya serta
konsisten disertai dengan bukti-bukti yang kuat. Maka kesimpulan data

tersebut bisa dikatakan kesimpulan kredibel. Sehingga bisa dikatakan
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kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai bentuk temuan
baru yang belum pernah ada. Dalam temuan penelitian kualitatif tidak
hanya berupa gambaran saja, akan tetapi bisa berupa deskripsi atau
gambaran sebelumnya yang awal uji keabsahannya masih samar maka

akan menjadi jelas jika sudah melewati uji tahap ini.

H. Sitematika Pembahasan

Rancangan penelitian dengan judul “Santri dan Non Santri Analisis Konsep
Amar Makruf Nahi Munkar di Kalangan Santri PP Al-Jihad dan Komunitas
Airlangga Hijrah” akan dijelaskan secara sistematis hingga bentuk pembahasan

per-bab yang sesuai. Berikut susunan pembahasan bab demi bab.

Bab pertama melingkupi pendahuluan yang berisi mulai dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, penelitian
terdahulu, dan metode penelitian yang diaplikasikan untuk menjawab masalah,

serta sistematika kepenulisan.

Bab kedua membahas tentang pengertian Santri Pesantren dan Muslim Non
Pesantren, dan pengertian dasar tentang amar makruf nahi munkar secara umum
dan memahami pandangan pemikiran dari kedua santri tersebut. Sehingga bisa di

ketahui dengan seksama rangkaian dan ragam bentuk pemikirannya.

Bab ketiga membahas tentang pemikiran Santri Pesantren dan Muslim Non
Pesantren dalam memahami Konsep amar makruf nahi mungkar, dimana akan

diulas pandangannya secara utuh. Pada bagian selanjutnya peneliti akan
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mengkomparasikan antara pemikiran santri PP Al-Jjihad dan Komunitas

Airlangga Hijrah.

Bab keempat membahas tentang analisis pemikiran Santri PP Al-Jihad dan
Komunitas Airlangga Hijrah dengan menggunakan teori Sosiologi Pengetahuan

Karl Mannheim dan Fenomenologi Alfred Schutz.

Bab kelima penutup, yakni kesimpulan hasil dari penelitian yang sudah
dilakukan dan memberi saran kepada peneliti yang akan datang. Pada bagian
akhir akan diisi oleh beberapa lampiran yang bersangkutan dengan skripsi

meliputi riwayat hidup peneliti serta daftar pustaka.



BAB Il

PENGERTIAN SANTRI, PESANTREN DAN MUSLIM NON PESANTREN

SERTA KONSEP AMAR MAKRUF NAHI MUNKAR DALAM ISLAM
A. Pengertian Santri, Pesantren

Jika mendengar istilah santri, maka dipikiran secara tidak langsung sudah
merujuk pada sebuah pondok pesantren hal ini karena saling berkaitan. Istilah
santri bisa diartikan sebagai seorang pemuda muslim yang tinggal di pondok
pesantren sekaligus belajar memperdalam ilmu-ilmu agama disuatu pondok
pesantren tersebut. Dan pasti selalu ada relasi antra santri, dan pak kyai. Menurut
bahasa Tamil arti kata santri adalah guru mengaji. Awal kata santri berasal dari
kata shastri dalam bahasa India adalah orang yang paham agama, buku-buku suci
Agama Hindu, atau seorang ahli kitab suci Agama Hindu Menurut pendapat C.C.
Berg. Kata shastri berasal dari akar kata shastra yang artinya buku-buku suci,

buku-buku agama atau buku-buku mengenai ilmu pengetahuan.

Pesantren adalah sarana tempat tinggal bagi seorang santri yang ingin
menimba ilmunya di pondok tersebut, mulai dari awal masuk pondok hingga
sampai lulus dari pesantren. Selain digunakan sebagai tempat tinggal, pesantren

ini bisa dijadikan sebagai tempat untuk mengaji, dan menjalankan tradisi-tradisi

% zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, 18.
30
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keislaman sesuai dengan syariat Islam yang sudah diterapkan di tiap pondok

pesantren.*’

Menurut Rofiq, pesantren dapat diartikan sebagai suatu pendidikan yang
berbasis Islam guna memperdalam ilmu agama serta menekankan moral dan

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dan menurut Hamid, pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam
dengan sistem asrama atau pondok dimana kiai sebagai pusat perhatian utama dan
masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwai dan pengajaran agama Islam berada

di bawah bimbingan langsung oleh pak kiai yang diikuti oleh para santri.
1. Sejarah Lahirnya Pesantren di Indonesia

Suatu hal yang tidak terlepas dalam wacana pendidikan Islam di Indonesia
adalah Pondok Pesantren. la adalah pendidikan pertama dan tertua di Indonesia.
Pondok pesantren di kenal di Indonesia sejak zaman Walisongo. Pondok
pesantren pertama kali muncul di Indonesia pada abad ke-16 M, bertempat di
Ampel Denta yang diasuh langsung oleh Sunan Ampel, pada waktu itu beliau
sengaja mendirikan dan mendidik para santri-santrinya agar santri-santrinya
paham dan menguasai agama Islam, setelah itu beliau juga menyuruh para
santrinya untuk menyebarluaskan agama Islam dari berbagai penjuru dunia,
terutama ke negara tetangga, akibat dari hasil dakwah santrinya ke berbagai
pelosok dan penjuru dunia, hingga menjamurlah pesantren-pesantren di seluruh

pelosok tanah air khusunya di Indonesia.

" Ahmad Muhakamurrohman, Pesantren: Santri, Kiai, dan Tradisi”, 111.
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Pada pertengahan abad ke-19, hingga awal abad ke-20 mengalami masa
puncak. Pada masa kiai Syekh Kholil Bangkalan. Dari hasil didikan beliau
lahirlah kiai-kiai besar di Nusantara khususnya, yang kemudian menciptakan
generasi Kiai-kiai besar lainnya hingga merata. Dan pada saat itu hampir di setiap
wilayah kota, kecamatan, dan desa mereka mendirikan pondok-pondok pesantren.
Dalam proses perjalanannya, akhirnya muncul pengklasifikasian pondok
pesantren di Indonesia berdasarkan sistem atau jenis lembaga yang

didirikannya.*®

Dilihat dari sejarahnya, usia pesantren sama tuanya dengan usia Islam di
indonesia, sebab Syaikh Maulana Malik Ibrahim dikatakan sebagai pelopor atau
peletak dasar-dasar pendidikan pesantren di Indonesia, dan pesantren merupakan
media untuk menyebarkan Islam di Indonesia sekaligus memilki peran yang

sangat besar dan perubahan dalam masyarakat sosial di Indonesia.*°
2. Perkembangan Pesantren di lingkungan Perguruan Tinggi Islam.

Perkembangan pesantren di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat
pesat, akibat dari modernisasi pendidikan Islam yang semakin maju dan

pertumbuhan gagasan modernisasi Islam semakin luas.

Sehingga mempengengaruhi dinamika keilmuan dilingkungan pesantren.
Bahkan beberapa sejumlah pesantren sudah bergerak lebih maju dari sebelumnya,
dan ada beberapa pesantren yang masih menjalankan sistem pendidikan dengan

sistem kuno atau klasik, meskipun perkembangan teknologi dan modernisasi

48 g
Ibid., 112.

* Herman, DM, “Sejarah Pesantren DI Indonesia”, Jurnal Al-Ta dib, Vol. 6 No. 2 (Juli-Desember,

2013), 149.
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sudah berkembang luas di Indonesia. Sehingga pesantren yang ada di Indonesia di
Klasifikasikan menjadi dua periodisasi. Beberapa pesantren yang sudah
mengalami kemajuan tidak hanya dalam bidang sistem kurikulum, akan tetapi
mulai dari arsitektur, dan metode pengajarannya.*® Berikut ini ada dua

karakteristik pondok pesantren dan tradisi, yang pertama adalah:
a. Pondok Pesantren Tradisional

Mendengar istilah kata pesantren tradisional pasti siapapun paham dengan
pengertian seperti itu, karena nuansa dari pondok pesantren tradisional ini sangat
menjaga kehidupan yang dinamis,religius, eksotis, dan ilmiah. Dan pasti term
pesantren tradisional akan membawa ke nuansa tempat menuntut ilmu agama
yang ortodoks, ketat, tertutup, dan tradisional. Selain menjadi lembaga tertua di
Indonesia, pondok pesantren ini senantiasa melestarikan nilai-nilai pengajaran
edukasi yang berbasis tradisional, sehingga pelestarian dan metode tradisonal
inilah yang menjadikan pesantren ini disebut dengan pesantren tradisional. Dalam
melestarikan nilai-nilai tersebut dapat dilihat seksama, dengan bagaimana para
santri diajarkan agar selalu berbuat baik tanpa pamrih dalam kesehariannya, serta
hidup dalam kesederhanaan, apa adanya, menyatu dan adaptasi dengan alam

sekitarnya, penuh tanggung jawab serta mengedepankan rasa solidaritas yang
tinggi.

Dari hasil corak tersebut bisa di garis bawabhi, jika hal itu diterapkan ke ruang

lingkup sosial maka sangat berpengaruh bagi masyarakat khususnya masyarakat

% Ipid., 152.
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sekitar, dalam metode pengajarannya kiai dan sekaligus figur sentral seperti inilah
yang mempengaruhi kehidupan santri serta Kkepribadian santri dalam
kesehariannya. sistem pembelajarannya masih menggunakan sorogan atau
bandongan, materi yang diajarkan berasal dari Kkitab-kitab klasik seperti Kkitab
kuning. Sehingga tidak salah jika orang lain mengatakan bahwa di pesantren
tradisional ini selalu full kegiatan dan tidak ada kata libur. Bahkan dalam
kesehariannya kiai pun tidak dibayar begitupun dengan santri tidak wajib
membayar uang sekolah, yang menanggung biaya itu semua lembaga adalah
oranh-orang saleh diantara umat sebagai dari kewajiban membayar zakat. Hingga
saat ini pesantren-pesantren besar yang menganut sistem tradisional adalah:

Pondok Pesantren Lirboyo Kediri, Pesantren Langitan dsb.>
b. Pondok Pesantren Modern.

Dunia modern tampaknya telah merubah tradisi kiai dan pesantren sekaligus,
bahkan dalam mengurus pondok pesantren Kiai sudah tak lagi ikut campur dalam
mengurus semua hal tersebut, karena semua urusan pengelolahan pondok
pesantren diserahkan kepada pengurus pondok pesantren. Dan yang menjadi
pengurus pondok pesantren biasanya dari anak sang kiai tersebut, atau bisa juga
dari kalangan santri pak kiai yang sudah lama mengabdi di pondok pesantren,
berpengetahuan luas serta mempunyai jiwa kepemimpinan yang tinggi, sehingga
santri tersebut sudah mendapatkan kepercayaan dari pak kiai dalam mengemban

tugas sebagai pengurus pondok pesantren.

% Ipid., 113.
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Dalam sistem pendidikan di pondok pesantren modern, pondok pesantren
modern mempunyai kurikulum yang hampir sama dengan kurikulum yang
diterapkan di sekolah pada umumnya. Karena dalam perkembangannya berusaha
memasukkan mata pelajaran umum ke pesantren, sehingga dalam penambahan
tersebut sampai menghilangkan karakteristik sebelumnya, atau menghegemoni

tradisi serta pelajaran klasik.

Pondok pesantren modern tidak hanya modern dalam hal metode pendidikan
saja akan tetapi dalam hal infrastruktur, baik bangunan pondok, lingkungan
pondok, serta perawatan pondok yang selalu dijaga kebersihannya, adanya dapur -
dapur siap saji, seragam, dan ruang auditorium yang megah, lapangan olahraga,
disediakan kantin-kantin, hingga lab bahasa. dalam sistem pengajian bandongan

jika beberapa santri tak bisa hadir di pengajian tersebut, sudah disiapkan absensi.

Nilai yang ditanamkan oleh pondok modern ini tidak lagi hanya sebatas
pembentukan karakter santri, namun sudah melampaui lebih dari itu. Santri tak
hanya di bekali ilmu dalam kitab kuning saja, akan tetapi juga di bekali mata
pelajaran umum yang sama dengan sekolahan pada umumnya. Dan bukan hanya
kedua hal tersebut akan tetapi sekaligus di gali potensinya sesuai minat dan bakat,
setelah itu di klasifikasikan yang sesuai dengan keahlian. Pondok Pesantren besar
yang berhaluan modern yang eksis sampai sekarang adalah Pondok Pesantren

Gontor sehingga cabangnya menyebar di berbagai wilayah di Indonesia.

c. Tujuan dan Fungsi Pondok Pesantren

52 |pid., 114.
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Tujuan pondok pesantren yang pertama adalah untuk mendidik, dan
membina kepribadian seorang muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah,
agar menjadi seorang yang berakhlakul karimah, dan mengabdi kepada
masyarakat khususnya sebagai makhluk sosial, dan menciptakan generasi penerus

ulama-ulama terdahulu.

Yang kedua adalah fungsi pondok pesantren sebagai sarana tempat untuk
mengkaji ilmu, memahami ilmu, agama Islam sesuai arahan Al-Qur’an dan hadist,
memelihara tradisi-tradisi ke-Islaman, dan mentransfer ilmu-ilmu Islam dalam

mencetak kader ulama sebagai penerus dan pewaris para nabi dan rosul.>®

Selain itu, tujuan pendidikan di pesantren adalah membentuk para
santriwan-santriwati agar memiliki jiwa kesadaran yang tinggi sejak di usia muda.
Dalam ajaran Islam dijelaskan bahwa Islam membicarakan 3 masalah pokok
dalam kehidupan yaitu, Tuhan, manusia dan alam. Dan dalam ketiga masalah
pokok memiliki unsur saling keterkaitan yang bersifat menyeluruh, agar produk
dari pesantren memiliki kompetensi yang tinggi dalam menghadapi tantangan dan

tuntutan hidup dalam konteks dan ruang publik yang bersifat umum.>*

Akibat dari berkembangnya pesantren di Indonesia yang semakin meluas,
maka Perguruan Tinggi Agama Islam di Indonesia juga semakin berkembang,

semua itu dimulai dari lahirnya STI (Sekolah Tinggi Islam) yang secara resmi di

> M. Priyatna, “ Managemen Pembelajaran Program Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) di
Pondok Pesantren Modern Al-Thsan Baleendah”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1 No 06 (November,
2017), 21.

> Irwan Fathurrochman, “Implementasi Managemen Kurikulum Dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Santri Pondok Pesantren Hidayatullah / Panti Asuhan Anak Sholeh Curut”, Jurnal Studi Managemen,
Pendidikan, Vol. 1 No 1 (Januari, 2017), 86.
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bangun pada tanggal 8 Juli 1945, hingga dirubah menjadi Ull (Universitas Islam
Indonesia) pada tahun 1948. Pada saat itu Universitas Islam Indonesia memiliki 5
fakultas dan salah satu dari fakultas tersebut diserahkan kepada pemerintah yaitu
fakultas keagamaan, yang kemudian Kementerian Agama menjadikan hal
tersebut sebagai Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN). Dengan PP no
34 tahun 1950, yang ditanda tangani secara langsung oleh Presiden pertama pada

tanggal 14 Agustus 1950.%

Penamaan istilah PTAIN kini berubah hingga menjadi istilah UIN
(Universitas Islam Negeri), dari berbagai pesantren di Indonesia juga mendirikan
perguruan tinggi di dalamnya, dan ada juga pondok pesantren mahasiswa dalam
lingkup Universitas Islam Negeri. Hal tersebut menunjukkan bahwa perguruan
tinggi Islam baik di lingkup pesantren maupun sebaliknya telah mengalami masa

dan proses yang cukup panjang.*®

Proses pendidikan di perguruan tinggi Islam berbasis pesantren, pasti
memiliki tujuan untuk melahirkan generasi bangsa yang unggul dan berkualitas,
tidak hanya menguasai dalam ilmu pengetahuan sains, ekonomi, sosial, serta
keterampilan, akan tetapi juga di tekankan dalam pemahaman dan pemantapan
materi ke-agamaan yang mencukupi sehingga para mahasiswa tidak hanya belajar
hanya di lingkup Universitas yang sekilas begitu saja, akan tetapi juga tetap
dibimbing materi ke-agamaan oleh pengurus di lingkup asrama pondok pesantren

tersebut.

% (Cahya Edi Setyawan, “ Menggagas Model Perguruan Tinggi Agama Islam”, Jurnal Komunikasi dan
Pendidikan Islam, Vol. 6 No 1 (Juni, 2017), 112.
* Ibid., 116.
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Harapan-harapan dari pesantren dan PTAI mampu mengembangkan dan
berpartisipasi aktif dalam trend global pendidikan tinggi saat ini, karena dalam
mengembangkan dalam pengelolahan pendidikan dan potensi sumber daya yang
dimiliki tidak boleh disia-siakan begitu saja. Dan harus dioptimalkan untuk
pengembangan kualitas, sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang
optimal. Dan memiliki skil dan profesionalitas yang sesuai dengan kebutuhan

zaman.®’

Dalam hal ini ada beberapa landasan-landasan penting bangunan PTAI
berbasis pesantren yang pertama, adalah pengelolahan asrama atau ma’had,
pendirian ma’had bertujuan untuk melengkapi kemampuan akademik mahasiswa
dan mahasiswi dari segi sisi spiritual serta mengontrol moralitas mahasiswa/i
dalam kehidupan sehari-hari. Kedua dengan berdirinya ma’had atau asrama
dilingkungan kampus agar selalu menciptakan suasana yang kondusif dalam
pengembangan kegiatan keagamaan seperti contoh bi’ah Ilughawiyah yang
kondusif bagi pengembangan bahasa Arab dan Inggris. Ketiga adalah hal yang
perlu diperhatikan dalam mengembangkan model perguruan tinggi di pesantren
adalah pengembangan komponen pendidikan. Aspek aspek yang perlu di
perhatikan adalah dari mulai aspek meningkatkan SDM pendidik (Dosen) hingga

Akreditasi program dan institusi.>®
B. Muslim Non Pesantren atau Muslim Milenial

Kata milenial begitu populer saat ini, dengan semakin canggihnya sebuah

teknologi, maka semakin populernya kata atau kalimat baru yang menjadi tren

" Ibid., 122.
%8 Ibid., 124-125.
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masyarakat modern hingga saat ini. Sebenarnya kata milenial sudah ada dari dulu
dan digunakan pada seorang ilmuan dari Barat, yaitu Neil Howe dan William
Strauss dalam bukunya yang berjudul “Generations The History Of America’s
Future, 1584 to 2069”. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa generasi ini
merupakan sekelompok individu yang mengidentifikasi dari tahun kelahiran yang
sama hingga pengaruh peristiwa sifgnifikan dari setiap individu dalam fase

pertumbuhan mereka.>®

Muslim non pesantren adalah seorang muslim yang tidak pernah belajar
agama di pondok pesantren. Mereka hanya belajar agama lewat media sosial,
komunitas, you tube, dll. Muslim non pesantren yang dimaksud oleh si penulis
adalah generasi pemuda Muslim milenial. Generasi milenial lahir pada tahun
1981-2000an. Generasi milenial bisa diistilahkan sebagai generasi yang
menjadikan teknologi informasi sebagai gaya hidup atau lifestyle. Generasi ini
memiliki keunikan tersendiri, dalam mentransfer dan menerima segala
pengetahuan dan informasi yang begitu pesat jika dibandingkan dari

generasi-generasi sebelumnya.®

Pada zaman modern sekarang jika seorang pemuda Muslim milenial ingin
mendalami ilmu agama, dan belajar agama tidak perlu harus susah payah untuk
pergi ke pondok pesantren dan belajar disana ataupun menetap, bagi yang
menempuh pendidikan di tingkat SMA maupun PT (Perguruan Tinggi) cukup
dengan ikut ormas atau lembaga dakwah Islam yang ada di sekitar wilayahnya

meskipun dekat dengan pondok pesantren, di sisi utama belajar di lingkup

% Yoris Sebastian, Generasi Langgas Milenials Indonesia, (Jakarta: Gagas Media, 2016), 85.
%0 Bekti Taufiq Ari Nugroho dkk, “ Generasi Muslim Milenial Sebagai Model Islam Wasatiyyah
Zaman Now ”, jurnal
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pendidikan Sekolah atau Universitas, namun hal itu juga menjadi pintu utama

masuknya penyebar benih radikalisme dan begitupun dengan sebaliknya.®:

Para pemuda muslim milenial ini belajar agama Islam lewat internet karena
melihat perkembangan teknologi yang semakin pesat dan dimanapun mereka bisa
mengakses apa saja. Sehingga mereka sudah seakan-akan menganggap dirinya
paham tentang ilmu agama Islam, karena mudahnya akses kajian literatur wacana
keislaman lewat internet dan sudah bisa dikatakan keilmuannya sama seperti
seorang santri, karena menurut pemahaman mereka tentang pengertian santri itu
sendiri adalah orang yang belajar agama dan menetap di pondok pesantren, jadi
tidak harus belajar lewat pondok pesantren, cukup lewat lembaga dakwah Islam
serta mengikuti kajian-kajian Islam yang dilaksanakan di masjid atau musolla
tertentu. Peran wacana literatur keislaman dalam generasi milenial ini sangatlah
menjadi utama bagi mereka, dan kaum muda Muslim milenial menjadi motor
utama dalam penggerak perkumpulan dalam lintas keagamaan, politik, maupun

penggunaan simbol-simbol agama dalam ruang publik.®?

Literatur keagamaan Islam menjadi sebuah media utama bagaimana wacana
tersebut dibuat sedimikian rupa menjadi menarik, kemudian diteruskan, dan
disebarluaskan dalam ruang publik. Yang mendominasi dan menjadi aktor utama
dalam wacana ini biasa disebut dengan istilah “santri baru”. Para pemuda
Milenial ini adalah berasal dari kalangan terpelajar baru yang “tidak murni” yang

seakan-akan mempresentasikan tradisi keilmuannya sama seperti di pondok

81 Abu Rokhmad, “Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham Radikal”, 80.
82 Noorhaidi Hasan, Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi, 69.
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pesantren. Para santri baru ini muncul dari fenomena keagamaan yang beragam. %3

Dan hal itu nyaris menjadi “Pseudo Religion”. Yang dimaksud “Pseudo Religion”
Menurut Azyumardi Azra ialah suatu fenomena krisis yang mendalam pada
berbagai aspek kehidupan, fenomena tersebut merupakan dampak dari dorongan

ekspansi dan globalisasi kapitalisme.®*

Padahal belajar Agama lewat Lembaga dakwah memang masih belum
dikatakan cukup bagi seorang Muslim apalagi belajarnya lewat media sosial, hal
itu dapat mempengaruhi cara pandang kaum muda, dan berpotensi mendorong ke
radikalisme. Sehingga kaum muda milenial ini rawan pula terpapar oleh

. ® Dari cara

gagasan-gagasan radikal yang bertebaran di media sosia
berpakaiannya pun sudah mirip dengan santri asli, gaya bicaranya pun sudah
mirip dengan seorang ahli agama yang sesungguhnya. Tapi bisa dibedakan dari
cara pemahaman mereka dalam memahami beberapa hal yang pertama dalam

memahami konsep amar makruf nahi munkar baik secara tekstual maupun

kontekstual.
C. Konsep Amar Makruf Nahi Mungkar dalam Islam

Pengertian amar makruf nahi mungkar secara etimologi ada empat Kata,
amar, makruf, nahi, dan mungkar. Kata amar itu merupakan definisi dari akar
kata ‘amara’ yang artinya perintah atau tuntutan dalam melaksanakan sesuatu,
sedangkan kata makruf berasal dari akar kata ‘arafa’ yang artinya mengetahui
atau mengenal. Secara istilah mengetahui yang baik dan selalu dengan hal baik.

Sedangkan lawan kata dari makruf adalah mungkar. Selanjutnya kata nahi

% Ipid., 71.
% Rosmani Ahmad, “Mengenal Azyumardi Azra, 363.

® Chaider S. Bamualim dkk, Kaum Muda Muslim Milenial: Konservatisme, 93.



42

berawal dari kata ‘naha’ yang berarti larangan, atau upaya menghindar dari
sesuatu yang berujung buruk yang sudah dilarang. Dan kata mungkar berasal dari
kata kerja ‘nakara’ yang artinyai sesuatu yang tidak dikenal atau yang tidak
diakui. Jadi pengertian amar makruf nahi mungkar secara terminologis adalah
sebuah perintah untuk menjalankan sesuatu yang baik dan berusaha

meninggalkan segala keburukan dan larangan sesuai dengan syariat Islam.®

Dalam kehidupan sehari-hari paling tidak sebagai umat muslim harus
senantiasa berusaha menjalankan amar makruf nahi mungkar, sebagai makhluk
sosial. Sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan melihat
fenomena cara berdakwah seorang ulama baik ulama kontemporer atau klasik
tentang kajian keislaman yang disampaikan kepada jama’ah-nya mengenai pahala
dan dosa. Ketika para ulama menyampaikan suatu dalil dan mengajak umat
muslim untuk selalu berbuat kebaikan dan menghapus kemungkaran, agar umat
muslim terhindar dari perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat Islam.
Akan tetapi perlu ditinjau lebih dalam lagi cara penyampaiannya di masyarakat
umum, apakah cara penyampaian itu sudah layak di ruang publik atau malah
sebaliknya, terkadang cara yang disampaikan kepada umatnya sudah benar
menurut teks, tetapi pasti ada perbedaan ketika diterapkan di ruang publik, ada
yang mengajak umat muslim dengan sikap tegas, keras, seperti contoh Islam garis
keras, kaum Muktazilah dan ada juga yang mengajak umatnya itu dengan cara
yang baik dan benar tidak perlu melakukan aksi-aksi yang kontroversi dan

intimidasi.®’

% Zainul Muhibbin, “Amar Makruf Nahi Munkar Mu’tazilah dalam Perspektif Al-Zamakhshari”, 75.
87 Kusnadi Zulhilmi Zulkarnain, “Makna Amar Makruf Nahi Mungkar Menurut Muhamad Asad, 97.



43

Penjelasan dan pemaknaan amar makruf dan nahi munkar saling berkaitan,
dengan nama Al-Hisbah (pelaksanaan amar makruf nahi munkar), kata makruf
dan munkar sudah didefinisikan sebagai syariat. Sedangkan makruf sudah
diistilahkan sebagai sesuatu apa yang dijalankan dan dilaksanakan mengandung
unsur mendekatkan diri kepada Allah, dan kata munkar kebalikan dari kata
makruf, segala sesuatu yang dicela, dimakruhkan, dan diharamkan oleh syariat

Islam.%®

Kata Amar adalah perintah, sedangkan makruf adalah sesuatu hal yang dapat
diterima dan dipahami oleh masyarakat serta dipuji. Sedangkan kata munkar
kebalikan dari kata makruf dan dicela, dicemooh oleh masyarakat, karena
membawa dampak buruk bagi sekelilingnya. Kata amar adalah sesuatu tuntutan
yang lebih tinggi kedudukannya kepada yang lebih rendah kedudukannya.
Selanjutnya arti dari kata makruf adalah mengetahui, jika menjadi isim maka kata
makruf secara harfiah yaitu terkenal dan apa yang dianggap itu sebagai yang
terkenal dan diakui dalam konteks kehidupan sosial, yang ditarik serta dipegang
oleh Agama Islam. Selanjutnya kata Nahi yang berarti larangan, menurut istilah
suatu lafad yang digunakan untuk meninggalkan segala perbuatan yang dilarang.
Menurut ushul figh lafad tersebut mempunyai arti bahwa yang menyuruh untuk
meninggalkan segala sesuatu pekerjaan yang diperintahkan oleh orang yang lebih

tinggi dari kita yaitu Allah swt.®

Salman Al-Audah mengartikan amar makruf adalah segala sesuatu yang

dikerjakan membawa hati dan jiwa yang tentram dan tenang serta dicintai oleh

% Mustafa, Oposisi Islam, (Yogyakarta: LKiA Yogyakarta, 2012), 123.
% Khairul Umam, A Ahyar Aminuddin, Usul Figih I, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 97.



44

Allah. Sedangkan nahi munkar sesuatu yang paling dibenci oleh Allah, dibenci

oleh jiwa, dan dikenal dengan keburukannya baik secara akal maupun syar’i.”

Amar makruf nahi munkar tidak hanya menyangkut masalah atau yang
berkaitan dengan agama saja, akan tetapi menyangkut semua aspek dalam
kehidupan sosial. Sebagai contoh ketika seorang pemipin berusaha memberantas
korupsi, maka pemimpin tersebut sudah ber-nahi munkar. Mengajak orang
berbuat baik dan berusaha mencegah kemungkaran itu termasuk ciri-ciri utama
orang yang beriman. Amar makruf nahi munkar merupakan hal yang terpenting
dan kewajiban bagi masyarakat muslim pada umumnya, selain ,sholat, zakat,
puasa, maupun haji. Perintah agama lebih dari keseluruhan tingkah laku manusia
dalam hidup, dan tingkah laku yang baik akan membentuk perilaku yang berbudi
luhur serta berakhlakul karimah, dan selalu meningkatkan kualitas iman dan
tagwa kepada Allah hingga kemudian hari. Perlu dipahami bahwa agama akan
menuntun kita dan menjadikan kita menjadi orang yang berakhlakul karimah dan
hal tersebut menjadikan kita sebagai makhluk yang bermoral dimuka bumi ini,

dan dengan landasan moral itulah suatu bangsa dan negara bisa berdiri.”

Pengertian amar makruf nahi munkar menurut Al-Zamakhshari adalah suatu
perintah apabila yang dikerjakan itu menimbulkan kebaikan yang sesuai dengan
perintah Allah, dan larangan terhadap sesuatu yang dapat menimbulkan
keburukan akibat keinginan dari hawa nafsu manusia tersebut. Hukum amar
makruf nahi munkar menurut Al-Zamakhshari adalah wajib (fardhu kifayah).

terkait aspek amar makruf ketentuan mengikuti objek yang diperintahkan.

"0 salman Bin Fahd al-Audah, Urgensi Amar Makruf Nahi Munkar, (Solo: Pustaka Mantig, 2013), 13.
™ Nurcholis Majid, Masyarakat Religious, (Jakarta: Paramadina, 2000), 91-93.
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Apabila objek yang diperintahkan mengandung unsur wajib maka hukumnya
wajib, begitupun sebaliknya. sedangkan untuk aspek kata nahi munkar hukumnya
adalah wajib secara keseluruhan, mengapa demikian? Karena, sudah jelas segala
bentuk kemungkaran apapun itu wajib ditinggalkan karena adanya sifat
keburukan didalamnya. Sebab kata nahi munkar adalah untuk mencegah
kerusakan, dan apabila sikap kita mengabaikan nahi munkar, secara tidak

langsung kita sudah membiarkan kerusakan itu terjadi. "

Mengenai cara pengaplikasian amar makruf nahi munkar di mulai dari yang
paling ringan. Jika cara ringan tidak membuahkan hasil sama sekali bisa
dilakukan dengan cara tegas dan keras yang sesuai dengan syariat Islam. Menurut
Al-Zamakhshari tidak semua orang muslim berkewajiban melaksanakan amar
makruf nahi munkar, akan tetapi hanya beberapa pihak tertentu yang
berkompeten melaksanakannya. Maksud dari kata berkompeten adalah orang
yang benar-benar sudah memahami dan menguasai amar makruf nahi munkar
secara keseluruhan serta mengetahui bagaimana cara menegakkan amar makruf
nahi munkar dengan benar yang sesuai dengan syariat Islam. Jika hal tersebut
diterapkan oleh orang yang tidak menguasai dan memahami amar makruf nahi
munkar, maka akan berakibat fatal dan dapat menimbulkan kekeliruan yang rancu.

Bisa saja menghalalkan yang nahi munkar dan begitupun sebaliknya.”

Pengertian amar makruf nahi munkar menurut Sayyid Quthb yaitu apabila
al-makruf dan implikasinya Amru bi al-makruf adalah suatu perbuatan yang

dianggap baik secara akal dan agama. Sedangkan al-munkar adalah segala

2 Zainul Muhibbin, “Amar Makruf Nahi Munkar. . 7,78,
” Ibid., 80.
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sesuatu yang dianggap buruk baik dari segi akal dan agama. Mengenai perintah
amar makruf nahi munkar itu termasuk perintah yang diwajibkan bagi seorang
muslim untuk dilaksanakan. Seperti puasa, sholat, haji, dll. Serta berusaha
mencegah agar tidak terjadi hal-hal yang menyalahi aturan syariat Islam baik
dalam segi perbuatan maupun keyakinan. “* Amar makruf nahi munkar
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia khususnya bagi seorang

muslim dan tidak mungkin bisa lepas dari hal tersebut.”

Tatanan konsep amar makruf merupakan konsep yang sudah jelas dan
konkrit bagi tatanan sosial begitupun dalam menghadapi konflik sosial yang
sudah ada, dan ketika kita menjalankan sebuah tindakan nahi munkar yang akan
menghapus dan mencegah perbuatan-perbuatan yang salah. Dan untuk
menjalankan itu semua perlu ada dorongan politik untuk mencapai tujuan tersebut
dan mereka yang mempunyai otoritas. Hal ini diibaratkan seperti kepastian

hukum, terhadap para pelaku kriminal atau kriminal dalam lingkup sosial. "
1. Pengertian Dakwah Amar Makruf Nahi Munkar

Dalam penjelasan ini, para pakar ilmu berpendapat bahwa pengertian dari
dakwah sama dengan arti dari amar makruf nahi munkar, namun pernyataan
seperti itu tetap saja tidak boleh diterima langsung secara mentah-mentah saja,
tanpa ada penjelasan dan kajian yang lebih mendalam terlebih dahulu. Karena

istilah tersebut perlu dikaji ulang kembali. Ditinjau dari pengertian secara

™ Eko Purwono dan M. Nurwahid Tulaeka, “Amar Ma’ruf Nahy Munkar dalam perspektif Sayyid
Qutbh”, Jurnal Studi Agama-agama, Vol. 1 No. 2 (Desember, 2015), 7.

™ Syekhul Islam Ibnu Taimiyyah, “Amar Makruf Nahi Munkar (Perintah kepada kebaikan larangan
dari Kemungkaran)”, diterj, Akhmad Hasan, (Beirut: Departemen Urusan Keislaman, Wakaf, Dakwah,
dan Pengarahan Kerajaan Arab Saudi: 1310), 182.

"® Takdir Ali Mukti dkk, Membangun Moralitas Bangsa, (Yogyakarta: LPPI Ummy, 1998), 63.
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etimologis adalah kata dakwah sudah mencakup aktifitas amar makruf yang
berarti mengajak untuk selalu berbuat kebaikan antar sesama umat muslim,
sedangkan nahi munkar suatu kegiatan pelaksanaan dakwah dalam menjauhi

segala aktifitas atau perbuatan yang membawa keburukan bagi seorang muslim.”’

Namun dilihat dari pemahaman sebatas itu masih belum mencerminkan
pengertian dakwah secara luas, karena pengertian dakwah yang sangat luas tidak
hanya berpedoman pada term amar makruf nahi munkar saja, banyak sekali
faktor-faktor yang menjadikan pengertian dakwah menjadi luas seperti contoh
dakwah bil-lisan, dakwah bil-hikmah dsb. Hanya saja amar makruf nahi munkar
menjadi pintu utama atau langkah awal dalam memahami pengertian dakwah
secara luas dan menjadi pembeda antara pandangan hidup Islam dan pandangan

hidup lainnya.’
2. Dasar-Dasar Amar Makruf dan Nahi Munkar dalam teks Al-Qur’an dan Hadist

Pengertian amar makruf dan nahi munkar sering disebut berulang kali dalam
al-Qur’an yang dinyatakan sebagai suatu kesatuan yang utuh. Dan
ditempatkannya huruf waw yang menghubungkan antara keduanya, yaitu ‘waya’
muruwna bi al-ma ’ruuf wa yanhawna’an al-munkar’, hingga sebanyak 8 kali
diulang 5 surat dalam al-Qur’an dan kalimat yang sama. Seperti contoh dalam

surat Q.S. Ali-Imron ayat 104 Allah berfirman:

" Abdul Karim Syeikh, “Rekonstruksi Makna dan Metode Penerapan Amar Makruf Nahi Munkar
Berdasarkan Al-Qur’an”, Jurnal Manajemen dan Administrasi Islam, Vol. 2 No. 2 (Juli-Desember,
2018), 8.
" 1pid.,
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Artinya: “Dan Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
berdakwah (menyeru) kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali

Imran: 104).

Terjemahan dari ayat diatas cukup jelas dan secara tidak langsung terdapat
tiga kata kunci yang harus diketahui dan dipahami, yaitu: yad’ uwna ila al-khair,
va’ muruwnabi al-ma’ruf, dan yanhawna ‘an al-munnkar. Dua kalimat terakhir
kata kunci sudah jelas yaitu yang sering disebutkan oleh masyarakat Muslim
yaitu amar makruf nahi munkar, sedangkan kalimat yad’ uwna ila al-khair, ya’
sedikit kurang mendapatkan perhatian. Menurut tafsir Departemen Agama
Republik Indonesia kata ‘al-khair’ diartikan sebagai “kebajikan”, dalam tafsir
al-Furgon A.Hasan makna al-khair sama dengan kata “bakti”. dan sedangkan
menurut tafsir al-Manar karangan Rasyid Ridho mengartikan al-khair dengan

al-Islam.”

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan suatu perintah untuk mengajak atau
menganjurkan hal- hal yang baik dan mencegah hal- hal yang buruk bagi

masyarakat. Hal ini telah tercantum dalam Al- Quran surat Lugman ayat 17.

” Ibid., 9.
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Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” (QS. Lugman: 17).

Berdasarkan ayat di atas di jelaskan bahwa melaksanakan amar ma’ruf nahi
munkar merupakan hal yang wajib dilaksankan oleh setiap manusia terutama bagi

seorang muslim.

Ibnu Hazm Rahimakumullah berpendapat, bahwa fardhu ain hukumnya
dalam menjalankan amar makruf nahi munkar seperti yang dijelaskan dalam

hadist Abu Said al-Khudri:

“Dari Abu Said al-Khudri Radhiyallahu anhu berkata, saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘“barang siapa diantara kamu yang melihat
kemungkaran, maka hendaklah ia merubah (mengingkari) dengan tangannya,
jika tidak mampu hendaklah ia merubah (mengingkari) dengan lisannya, jika
tidak mampu hendaklah ia merubah dengan hatinya, dan itulah keimanan yang

paling lemah..” (HR. Muslim no 49).”

Maksud dari penjelasan hadist diatas adalah sebagian segolongan umat Islam
harus dapat melaksanakan ber-amar makruf nahi munkar dengan syarat golongan
tersebut mampu melaksanakan fardhu kifayah, tapi dalam kedaan tertentu amar
makruf bisa menjadi fardhu a’in, karena berdasarkan kesepakatan para ulama dan

tidak ada yang di kecualikan. Dan disisi lain nahi munkar dengan hati dan benci
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terhadap kemungkaran yang dilakukan oleh si pelaku. Karena hal tersebut sangat

memungkinkan bagi setiap orang.*°

Kata makruf dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 39 kali dalam 12 surat.
Kata makruf dalam Al-Qur’an seluruh derivasinya terulang sebanyak 71 kali
yang tersebar dalam 28 surat. Makna kata makruf yang sering digunakan baik
dalam tafsir maupun terjemahan Al-Qur’an. Sedangkan arti dari kata makruf

adalah segala sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Sedangkan kata munkar dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 16 kali dalam
10 surat, dan di dalam Al-Qur’an seluruh derivasinya terulang sebanyak 37 kali
yang memiliki berbagai macam makna. Namun makna yang sering digunakan

dan ditulis dalam terjemahan Al-Qur’an adalah kemungkaran.®

Sebagai contoh, kata makruf yang tercantum dalam Al-Qur’an adalah kata

qawlunma ruwfun yang terdapat dalam Q.S Al-Bagarah ayat 263, yaitu:
w Y- B en B B AR S woT N % _ _ me g0 _ Froi
Ada Foe a7 o) gt A80a (e A B Hiay Caghaa J 58
Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan penerima). Allah

Maha Kaya lagi Maha Penyantun” (Q.S al-Bagarah:263).

Dari penjelasan arti ayat diatas dapat dipahami bahwa arti dari kata
qgawlunma ruwfun adalah perkataan baik. Maksud dari perkataan baik itu bisa kita

lihat dari objek sebagai sasaran timbulnya kalimat tersebut. Dan rupanya, kata

8 yazid bin Abdul Qodir Jawas, amar makruf nahi munkar menurut Ahlus Sunnah Wal Jamaah,
(Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 53.
' Ibid., 10.
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shadagah yang menjadi objek sasaran timbulnya pernyataan dari
gawlunma ruwfun. Memberi sedekah, baik dalam pandangan akal sehat, agama,
maupun dalam budaya masyarakat merupakan sesuatu hal yang baik. Penilaian
baiknya adalah memberi sedekah dan selama dalam pemberian sedekah itu
diiringi dengan perkataan yang sopan santun, lemah lembut dan tidak
menyakitkan hati penerima sedekah dan tidak mengungkit-ungkit pemberian
sedekah kepada siapapun. Memberikan sedekah benar-benar karena Allah Ta’ala
semata untuk mendapatkan ridno-Nya. Karena ia memahami bahwa sesuatu hal
itu merupakan sikap riya’ yang dapat menggugurkan keikhlasan sehingga tidak

memperoleh pahala dari Allah Swt.®?

Secara subtansial, istilah kata makruf merupakan sebuah nilai yang
terkandung di dalamnya dan bukan hanya sekedar instrumental. la merupakan
nilai yang berdiri sendiri dan bukan muncul dalam kaitan pemanfaatannya.
Misalnya dalam surat al-Nisa’ ayat 114, nilai makruf disejajarkan dengan
nilai-nilai yang lain. Selanjutnya ayat 15 dalam surat Lugman kata makruf
diartikan sebagai suatu sifat yang memberikan kualitas sikap kepada seseorang
terhadap kedua orang tuanya. Menggauli orang tua sekalipun meskipun mereka

non-Muslim tetap harus dengan cara yang makruf.

Ada beberapa sebab-sebab Allah murka dan tidak dikabulkannya do’a dari
setiap umat muslim, karena sebab tersebut adalah melalaikan amar makruf dan
meninggalkannya. hal tersebut sangat mengerikan apabila kita fakir kepada Allah

SWT. Dan sesuai dengan arti dari sabda Nabi sebagai berikut:

8 Abdul Karim Syeikh, “Rekonstruksi Makna dan Metode Penerapan Amar Makruf Nahi Munkar
Berdasarkan Al-Qur’an”, 12.
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“Dari Huzhaifah bin Al-Yaman dari Nabi SAW bersabda: “Demi Dzat yang
jiwaku ditangan-Nya hendaknya engkau melakukan amar makruf dan nabhi
munkar, atau jika tidak Allah hampir mengirim azabnya, kemudian engkau

berdo’a tetapi tidak dikabulkan. (HR. At-Tirmidzi dan Ahmad). »83

Pembahasan selanjutnya adalah mengenai istilah munkar. Contoh perbuatan
munkar yang dijelaskan dalam al-Qur’an adalah perbuatan yang telah dilakukan
olen kaum nabi Luth. Perbuatan tersebut adalah berhubungan badan yang
dilakukan dengan sesama jenis, yang disebut dengan homoseksual atau gay.
Perbuatan yang dipraktekkan oleh kaum nabi Luth dinyatakan dalam al-Qur’an

sebagai perbuatan keji (faahisyah) dan disifati dengan perbuatan munkar.

KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan dalam kitabnya Risalah Aswaja ( Ahl Al-
Sunnah Wa Al — Jama’ah) tentang dosa bagi pelaku kemungkuran.Allah SWT

berfirman:

\

-
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Artinya: “(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang
yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka
disesatkan). Ingatlah, Amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.”(QS. An Nabhl;

25).

8 Salman bin Fahd Al-Audah, Fadli llahi, Amar Makruf Nahi Munkar, diterj. Rakhmat dkk, (Jakarta:
Pusta'ka Al-Kautsar, 1993), 40.
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Artinya: “(vaitu) orang-orang yang melanggar Perjanjian Allah sesudah
Perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada
mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi.

mereka Itulah orangorang yang rugi”.(QS.Al- Bagarah:27).

Satu hal yang bisa diambil hikmahnya dari ayat yang terakhir ini, bahwa
seorang muslim harus berbeda dengan orang - orang yahudi, yang kerap kali
mengingkari janji dan memutuskan tali persaudaraan. Seorang muslim harus
menunjukkan keluhuran dari ajaran Islam, yang senantiasa menghargai sesama

manusia dan berkolaborasi dalam kebajikan dan ketagwaan.

Dalam surat al-Hajj ayat 72 kata munkar diartikan sebagai perbuatan ingkar
dan sekaligus sifat yang melekat pada orang-orang kafir. Jika dilihat dari segi
makna, maka kata munkar dengan derivasinya ditemukan beberapa makna yang
sesuai dengan konteksnya. Makna dari munkar yang diterjemahkan adalah
kemungkaran, terutama pada ayat-ayat yang ditempatkan lafazh amar makruf dan
nahi munkar secara berdampingan. Sedangkan makna lainnya dari kata munkar

adalah kemurkaan, kufur, durhaka, ingkar dsb.®!

3. Sarana Amar Makruf Nahi Munkar.

 Ipid., 14.
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Dalam melaksanakan amar makruf nahi munkar, Salman bin Fahd Al-Audah
akan menjelaskan beberapa sarana dalam ber-amar makruf nahi munkar agar
sesuai dengan syariat Islam dan menimbulkan banyak manfaat bagi sesama
muslim. Sesuai dengan buku karya Salman bin Fahd Al-Audah yang berjudul
“Amar Makruf Nahi Munkar”. berikut contoh sarana ber-amar makruf nahi

munkar menurut Salman bin  Al-Audah:

a) Yang pertama bila dalam berucap haruslah dengan sopan, santun, lembut
dan tenang kepada khalayak umum atau kepada jama’ah masjid dsb, apabila
jika mengetahui sesuatu hal yang dilakukan oleh orang itu salah di mata kita
dan tidak sesuai aturan dalam Islam, maka perlu menegur seseorang itu
dengan sikap lemah lembut agar orang yang kita tegur tidak tersinggung dan

mau menerima teguran Kita dengan baik sebagai sesama umat muslim.

b) Yang kedua cara melaksanakan amar makruf nahi munkar bisa dengan
cara melalui buku, media sosial, bulletin, dan majalah-majalah Islami yang
isi pembahasannya adalah mengenai amar makruf nahi munkar, apalagi
zaman sekarang zaman modern yang semua keinginan dan pengetahuan bisa

kita akses melalui internet.

c) Yang ketiga cara menegur orang yang melakukan kemungkaran adalah
dengan cara mengirim surat pribadi atau menggunakan telepon dan berbicara
dengan tenang dan santun agar hatinya bisa tersentuh dan segera melakukan
intropeksi diri apa yang sudah si fulan lakukan itu salah dan tidak sesuai

dengan syariat Islam.
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d) Yang keempat yaitu dengan cara memutus mata rantai hubungan dengan
pelaku atau oknum yang menciptakan suatu tempat atau lembaga yang

didalamnya terdapat banyak kegiatan kemungkaran.

e) Yang kelima jika sistem teguran tertulis dan lisan masih dihiraukan, maka
perlu secara terang-terangan diungkap, disebutkan para pelaku dan apa saja
perbuatan kemungkarannya. Sebagaimana yang telah diajarkan oleh
Rasulullah  Saw. Ketika kala itu beliau mengumumkan secara
terang-terangan nama Ibnu Jamil dan kemungkarannya. Agar si fulan
tersebut sadar dan segera bertobat kepada Allah dan kembali ke jalan yang

benar sesuai syariat Islam.®

% Ipid., 60.



BAB IlI

PEMIKIRAN SANTRI AL-JIHAD DAN KOMUNITAS AIRLANGGA

HIJRAH DALAM MEMAHAMI KONSEP AMAR MAKRUF NAHI MUNKAR

A. Profil Singkat Pondok Pesantren Al-Jihad Surabaya.

1. Sejarah singkat Pondok Pesantren Al-Jihad Surabaya.

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Jihad pertama kali berawal dari
sebuah TPQ yang bernama Roudlotut Ta’limil Qur’an pada tanggal 30 Maret
1982. Dan ketika itu TPQ diasuh oleh Drs. H. Soerowi dan bapak H. Achmad

Syaifuddin yang beralamat di JI. Jemurwonosari Gg. Lebar no 88 A-99 Surabaya.

Seiring berjalannya waktu jumlah santri di TPQ semakin bertambah dan
otomatis TPQ juga harus menambah guru pengajar dan pengurus TPQ Roudlotut
Ta’limil Qur’an. Melihat hal tersebut maka dipilihlah lima mahasiswa TAIN
Sunan Ampel (UINSA Surabaya) dari alumni Pondok Pesantren Tambak Beras
Jombang yang diorganisir oleh IMABAYA (lkatan Mahasiswa Bahrul Ulum

Surabaya).

Selain itu kebutuhan sarana prasarana yang semakin dibutuhkan, sebagai
tempat pengajaran, maka para pengasuh ponpes mempertimbangkan hal tersbut
hingga dipilihlah musholla “Al-Ikhlas” milik bapak Muhammad Anwar sebagai

tempat sementara mengaji para santri.®

8 Hardiansyah, (Ketua dan Pengurus Pondok Santri Putra Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli
2020.
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Lambat taun hal tersebut juga semakin berpengaruh positif terhadap warga
sekitar hingga menjadi kebutuhan umat atau masyarakat satempat terhadap
keimanan dan keislaman mereka. Sehingga Drs. KH. Much. Imam Chambali
berinisiatif mendirikan beberapa majlis ta’lim, diantara majlis ta’lim tersebut

adalah:
a. Pengajian ibu-ibu pada hari Minggu sore.
b. Pengajian tafsir Al-Qur’an setiap hari Sabtu (ba’da shubuh).

. Majlis dzikir atau istighosah “Rahmatan Lil Alamin” setiap malam

Minggu Pahing (akhir bulan).

Hal tersebut berlangsung selama 10 tahun dan semakin meningkat jumlah
jama’ah masjlis ta’lim yang diasuh Drs. KH. Much. Imam Chambali, disisi lain
jumlah santri yang semakin bertambah sejumlah 300 orang, dari hal tersebut
maka muncullah gagasan dari pengasuh untuk mendirikan sebuah yayasan

sebagai wadah semua kegiatan-kegiatan keagamaan.®’

Dari gagasan pengasuh tersebut, maka dibentuklah kepengurusan dalam

mendirikan yayasan tersebut., yaitu:
a. H. Achmad Syaifuddin.
b. H. Abdullah Suwaji.

c. H. Habib.

8 hid.,
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d. Drs. H. Soerowi, BA.

e. KH. Much. Imam Chambali.

Ketua : KH. Much. Imam Chambali.

Seketaris : Drs. H. Soerowi, BA.

Pembantu Umum : Drs. H. M. Syukron Djazilan Badri, M.Ag

Dari susunan kepengurusan diatas, maka didirikanlah yayasan yang bernama
“Al-Jihad” dengan Akte Notaris Zuraida Zain, SH. Tgl. 23 Juli tahun 1996 No. 2.
Dengan berdirinya yayasan Al-Jihad yang terletak di Jemurwonosari Surabaya,
maka salah satu dari pendiri yayasan pondok tersebut telah mewagafkan tanah
seluas 60 m. yaitu bapak H. Abdullah Suwaji, agar segera didirikan pondok
pesantren. Dengan tanah waqaf tersebut maka para dermawan, dan para jama’ah
serta pengurus berbondong-bondong untuk membeli tanah serta memperluas

hingga sekitar 387 m.

Hingga pada tahun 1997, telah dibangun tiga lantai dengan tanah seluas 387
m yang di danai oleh para dermawan, serta sumbangan mulai dari pengurus,
jama’ah, maupun masyarakat setempat. Pada waktu itu Brigjen polisi H.
Goenawan, wakapolda Jakarta Pusat, yang menyumbang dana paling besar. Dan
pada tanggal 22 Maret 1998, pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad Surabaya

diresmikan oleh bapak Brigjen H. Goenawan.

Setelah diresmikanya PPM Al-Jihad, tidak hanya berhenti disitu saja, akan

tetapi dilanjutkan dengan pengembangan pembangunan gedung PPM Al-Jihad
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(Putri), dan juga gedung asrama panti asuhan yatim piatu. Hingga dilanjutkan

dengan penerimaan santri baru.

Tahun 2002, jumlah santri putra sudah mencapai 100 orang, sedangkan santri
putri 35 orang, dan jumlah total anak yatim putra dan putri sebanyak 50 orang.
Hingga pada saat itu dibentuklah struktur kepengurusan yang terdiri dari santri
putra. Setelah berselang satu tahun disusul dengan santri putri yang ber partisipasi
dalam kepengurusan PPM Putri Al-Jihad Surabaya. Ketua pertama pondok Putra
PPM Al-Jihad yaitu Khoirul Adhim, S.H.I. dan untuk ketua pertama Pondok Putri

PPM Al-Jihad yaitu Khoirun Nisa, S.H.I.%8

Pengembangan dalam pembangunan, PPM Al-Jihad juga meresmikan tempat
penunjang kebutuhan santri yang semakin banyak. Yaitu yang pertama
meresmikan perpustakaan yang dapat memudahkan para santri menemukan
sumber referensi dibidang akademik perkuliahan mereka masing-masing, area

wifi yang dapat memudahkan akses internet, dan koperasi.

Dalam kurun waktu empat tahun terakhir, untuk memenuhi kebutuhan kuota
santri yang terus bertambah, maka didirikan dua gedung baru. Hingga pada
tanggal 25 Juli 2011, telah resmi didirikan gedung asrama baru tiga lantai. Untuk
lantai satu akan digunakan TPQ Al-Jihad serta Aula, untuk lantai dua asrama
yatim putri, dan untuk lantai tiga asrama santri putri. Gedung tersebut diresmikan
langsung oleh pendiri yayasan Al-Jihad bapak H. Soewaji, serta ketua yayasan
Al-Jihad yaitu bapak H. Nasir, S.E. Tidak berhenti sampai disitu saja, hal tersebut

dilanjut dengan didirikannya gedung At-Tien yang diresmikan langsung oleh Ibu

& hid.,
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Hj. Sringatin pada tanggal 31 Mei 2014. Pondok pesantren Al-Jihad akan terus
melakukan pembangunan seiring dengan bertambahnya santriwan santriwati serta

kebutuhan para santri yang semakin bertambah.®®
2. Visi, Misi, Motto, dan Tujuan PPM Al-Jihad Surabaya
a. Visi

Al-Muhafadhotu’ ala gadimis-shaalih wal ahdzu bil jadidil aslhah, yaitu
mengikhtiyarkan pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad Surabaya menjadi
lembaga pendidikan berkarakter Islam yang akan menjadi tempat bertemunya

unsur tradisional dengan unsur modernis.
b. Misi

1) Merencanakan dan menyelenggarakan pendidikan yang qualified, tertata,
sekaligus profesional. Guna melahirkan kader-kader umat yang tidak

hanya memiliki lifeskill tinggi, tapi juga mendalam dan luas ilmunya.

2) Menyelenggarakan pendidikan yang orientatif dalam upaya
menginternalisasikan paradigma sains dan teknologi modern terhadap

nilai-nilai Islam.

3) Membaca, memahami, dan mengambil sikap terhadap realita sosial, politik,
ekonomi, dan budaya di tengah pergaulan dunia global melalui

langkah-langkah kerjasama dalam bidang dakwah, kajian.

& hid.,
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c. Motto

1) Sabar itu indah (Noble Character)

2) Ikhlas itu mujarab (Sound Body)

3) Istigomah itu karomah (Independent Mind)

d. Tujuan

1) Mengaktualisasikan misi Islam sebagai ‘Rahmatan lil alamin’ dalam

bingkai pendidikan pondok pesantren dan segala aktifitas pembelajaran.

2) Melahirkan dan mengorbitkan generasi Muslim depan yang memiliki
bekal life-skill tinggi, tangguh, unggul, luas keilmuannya serta berbudi

mulia (berakhlaqul karimah).

3. Jenis-jenis kegiatan yang dikembangkan di Ponpes Mahasiswa Al-Jihad

Surabaya.

a. Harian

1) Sholat maktubah berjamaah.

2) Qiyamul Lail dibangunkan jam 03.00 WIB.

3) Amalan Surat Yasin dan al-Waqi’ah setelah giyamul lail (sampai

shubuh).

4) Amalan Surat al-Kautsar, al-Qadar, al-Falag, dan al-lkhlas (setelah

jama’ah shubuh, masing-masing 11 kali).
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5) Amalan Surat al-Fatihah, dan al-Insyiroh (setelah magrib,

masing-masing 11 kali untuk mendo’akan kedua orang tua).

6) Amalan ayat kursi (setelah jama’ah isya sebanyak 7 kali supaya

diberikan ilmu yang manfaat dan selamat dunia akhirat).

a. Mingguan

1) Kajian tafsir al-ibris setiap hari sabtu ba’da shubuh oleh pengasuh.

2) Kajian kitab Miftahus sa’adah lizawjiyah setiap senin ba’da shubuh.

3) Latihan Muhadharah setiap rabu ba’da magrib.

4) Malam yasinan (membaca surat Yasin sebanyak 3X) setiap senin jam

22.00 WIB.

5) Pembacaan burdah dibaiyah setiap selasa ba’da magrib.

6) Kajian Kitab nashaih al-1bad setiap kamis ba’da shubuh.

7) Muthola’ah al-Qur’an setiap senin ba’da isya’ untuk santri putra,

sedangkan santri putri setiap jum’at ba’da shubuh.

8) Khatmil Qur’an berjama’ah setiap jum’at ba’da magrib.

9) Seni banjari setiap jum’at ba’da magrib.

10) Latihan MC setiap rabu ba’da isya’

11) Kultum setiap senin dan kamis ba’da magrib.
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12) Tahfidzul Qur’an 30 juz setiap senin dan kamis ba’da isya’ (bagi

santri yang mengikuti program tahfidz).

13) Kerja bakti setiap sabtu pagi.

14) Rebana santri putri setiap sabtu-minggu sekali pengajian tafsir santri

putri bersama ibu-ibu setiap ahad sore.

15) Intensif B. Arab dan B. Inggris setiap rabu ba’da isya’.

16) Intensif baca al-Qur’an setiap selasa dan kamis ba’da isya’.

17) Malam fatihah-an (shalat taubah, tasbis, hajat, tahajud dan witir
dilanjutkan membaca surat al-Fatihah 41 kali) setiap kamis malam

jum’at pukul 00.00 WIB.

b. Bulanan

1) Istighosah Rahmatal lil ‘Alamin setiap sabtu malam di akhir bulan,

ba’da isya’ (diikuti kurang lebih 1000 jama’ah).

2) Malam Asma’al-Husna setiap tanggal 15 bulan Hijriyah (bulan

purnama).

3) Senam aerobik setiap dua minggu sekali.

4) Jalan sehat.

5) Habsyian.

¢. Tahunan.

1. Milad pondok PPM Al-Jihad
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a) Lomba pra milad di pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad.
b) Baksos.
c) Lomba shalawat se-Jatim.

d) Tasyakuran milad pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad. Dan

Pondok romadhon bagi santri kilat setiap bulan ramadhan.*°
B. Profil singkat komunitas Airlangga Hijrah.(revisi tambahan Hijrah)

Sejarah singkat berdirinya Komunitas Airlangga Hijrah. Komunitas tersebut
merupakan komunitas yang bertempat di Universitas Airlangga Surabaya, dan
sangat mengutamakan persamaan dari pada perbedaan di antara sesama umat
Islam. Tempat untuk berkumpul Airlangga Hijrah ini di Masjid Nuruzzaman,
kampus B, Jalan Airlangga No 4, Kecamatan Gubeng, Surabaya. Perkumpulan
acara Airlangga Hijrah ini terkadang dilaksanakan di luar Masjid Nuruzzaman,
seperti kafe, gazebo, mushola-mushola yang ada di kampus, dan tempat-tempat
lainnya. Komunitas ini berdiri pada tahun 2018, dan sekarang ini di ketuai oleh
Surya Patra Abdillah. Komunitas ini masih bisa dibilang baru daripada UKMKI
(Unit Kegiatan Mahasiswa Kerohanian Islam) Unair. UKMKI telah memberikan
tempat Airlangga Hijrah di Masjid Nuruzzaman, supaya bisa melakukan

kumpulan, rapat, dan berbagai macam kegiatan lainnya.

Pengertian Airlangga Hijrah menurut Surya Patra Abdillah adalah suatu
komunitas dakwah Dbesutan UKMKI Universitas Airlangga yang

mencobamenyajikan kajian Islam dengan nuansa yang lebih menarik dan

% hid.,
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kekinian bagi masyarakat awam. Airlangga Hijrah biasa disebut dengan
panggilan ARAH, nama tersebut diambil dari singkatan Airlangga Hijrah.
Airlangga Hijrah merupakan komunitas yang tidak mengikat dengan pengurus
dari Mahasiswa Universitas Airlangga secara umum. ARAH berada di bawah
departemen SKM UKMKI. Hubungan antara UKMKI dengan ARAH seperti
induk dan anak, UKMKI merupakan induk dari keseluruhan kegiatan dakwah di
Universitas Airlangga, sementara ARAH merupakan anaknya yang ditugaskan

menyasar rangkap 3-4.

Sedangkan pengertian Hijrah sendiri secara etimologi adalah melakukan
perpindahan dari satu tempat ke tempat yang berbeda. Dan ketika masuk dalam
ruang terminologi terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Hal
tersebut dikarenakan ekspresi atas si pembaca dalam menafsirkan pengertian
hijrah. Selain itu faktor perbedaan pendapat juga dari aspek sejarah sosial yang
mempengaruhi pada masing-masing toko para ulama ketika membaca ayat-ayat
tentang hijrah. Namun berbagai para ulama menjelaskan bahwa yang dimaksud
hijrah tidak bisa dimaknai dengan perpindahan dari satu tempat ke tempat yang
lain saja, akan tetapi hijrah lahir batin. Yang dimaksud dengan hijrah lahir batin

adalah melakukan kegiatan yang lebih positif dan sesuai dengan syariat Islam.*

ARAH didirikan oleh aktivis-aktivis syiar UKMKI angkatan ke tiga puluh
empat, muncul sebagai suatu penyikapan terhadap fenomena Hijrah Wave yang
muncul dimasyarakat khususnya milenial pada tahun 2016-2019. Tujuan

didirikannya Airlangga Hijrah adalah untuk mengisi ruang kosong dalam upaya

°! Syarif dan Syaifuddin, “Memahami Hijrah dalam Realitas Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad”,
Jurnal Living Hadis, Vol. 4 No. 2 (Oktober, 2019), 303-304.
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syiar dakwah kepada anggota masyarakat khususnya mahasiswa Universitas

Airlangga yang belum memiliki tingkat pemahaman Islam yang kuat.*

Aktifitas yang ada di Airlangga Hijrah ini mempunyai banyak kegiatan, baik
itu kegiatan internal maupun kegiatan yang eksternal, yang dimaksud dalam
kegiatan eksternal itu adalah pengajian yang dibuat seperti sharing-sharing
dengan mendatangkan ustaz yang berbeda-beda pada setiap hari selasa malam
seperti contoh pernah mendatangkan ustaz Aditya Abdurrahman, ustaz Marzuki
Imron, yang paling sering yaitu ustaz Ferry dll. Kegiatan lainnya adalah ladies
day, ruang TOEFL, membuat berbagai konten di media sosial. Bahkan setiap
bulan ramadhan, Airlangga Hijrah menyelenggarakan shearing setiap hari di sore

harinya. Kemudian membantu UKMKI untuk menyiapkan buka puasa.

Selain itu kegiatan internal yang dimaksud seperti rihlah atau seperti studi
banding kepada komunitas-komunitas Hijrah lainnya. Hal tersebut selain untuk
studi banding juga untuk merekatkan antar anggota Airlangga Hijrah. Dengan
melaksanakan rihlah Airlangga Hijrah bisa mendapatkan inovasi dan motivasi

tentang doktrin kreatif dari berbagai komunitas Hijrah lainnya.

Kajian-kajian yang dibahas di ARAH biasanya tentang dakwah tingkat dasar,
tauhid, figih dasar, dan berbagai kajian tematik awam lainnya. Tema kajian yang
paling diminati para anak zaman sekarang ini yaitu tentang kajian yang berkaitan
dengan kisah cinta masa muda. Aktifitas dalam pengajian yang digunakan adalah
Amar Makruf Nahi Munkar, namun tidak secara eksplisit atau terang-terangan

disajikan, lebih banyak fokus ke ajakan.

% Surya Patra Abdillah, (Ketua Umum Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara, 26 Oktober 2020.
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Semua kegiatan yang dilaksanakan Airlangga Hijrah kebanyakan pada
malam hari di weekday, dengan harapan dapat menyesuaikan dengan
jadwal-jadwal semua para mahasiswa. Biasanya setelah maghrib, dan isya’

dilakukannya kegiatan tersebut.

Syarat agar bisa menjadi pengurus dan anggota ARAH harus Mahasiswa
aktif di Universitas Airlangga, dan tentunya harus muslim. Saat ini yang menjadi
pengurus ARAH sebanyak tiga puluh enam orang, dan sementara
keanggotaannya tidak ada pendataan khusus mengenai jumlah anggota ARAH,
namun setiap hadirin dalam kegiatan ARAH akan dimasukkan ke grup Whatsapp
untuk menginformasikan kegiatan ARAH selanjutnya. Dalam kegiatan pengajian
atau shearing itu bersifat umum meskipun bukan mahasiswa Universitas

Airlangga sendiri, siapa saja boleh mengikuti kegiatan tersebut.

Dengan adanya ARAH ini menjadikan mahasiswa Universitas Airlangga
yang mempunyai keinginan untuk mempelajari agama dari dasar dapat dengan
nyaman untuk mengikuti ARAH. Sedangkan untuk belajar agama yang lebih

dalam lagi bisa mengikuti UKMKI.

Semua kegiatan yang diadakan oleh ARAH bisa dilihat di media sosial
instagram, akunnya bernama @airlanggahijrah. Selain memposting berbagai
kegiatan juga ada berbagai postingan dakwah, poster-poster tentang ibadah,

podcast kajian dengan di-iringi musik yang menenangkan, dan lain sebagainya.

ARAH juga mempunyai akun Youtube yang bergabung dengan UKMKI,
nama akunnya adalah UKMKI UNAIR Official, isinya terdapat video

kegiatan-kegiatan ARAH, seperti pengajian, travelling bersama kepengurusan
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ARAH, ajakan untuk berhijrah, dan lain-lain sebagainya. ARAH memiliki
rencana untuk kedepannya supaya dikenali banyak orang dan agar dakwahnya
semakin luas dengan keinginannya supaya semakin gencar melakukan ajakan
secara daring dan luring, saling bekerja sama dengan komunitas hijrah lainnya
yang akan mereka usahakan, dan tentu saja tidak lupa dengan tawakal kepada

Allah Swt.*

C. Pandangan Komunitas Airlangga Hijrah dan Santri PP Al-Jihad mengenai

Makna Amar Makruf Nahi Munkar.

Dalam memahami konsep Amar Makruf Nahi Munkar banyak sekali sudut
pandang dalam mengartikan kalimat tersebut, namun perlu dilihat secara
mendalam pemahaman amar makruf nahi munkar menurut para pemuda Muslim
Milenial seperti apa? dan pasti mereka juga mengkuti perkembangan kajian
literatur ke-Islaman yang lagi trending saat ini, serta kajian-kajian ke-lslaman
yang diadakan di berbagai masjid dan tempat-tempat sekitar kampus. Dan dari
pihak kampus langsung mengundang ustaz milenial / terkini seperti Ustaz Hanan
Attaki dan lain sebagainya yang dijadikan sebagai motivator, sekaligus penggerak
pemuda Muslim Milenial di Indonesia. Selain kajian-kajian juga diisi dengan
kegiatan seperti bedah buku dengan tema yang sangat familiar dan kegiatan lain
sebagainya yang dapat menarik semangat pemuda dalam meneruskan perjuangan

dakwah sebagai pemuda Muslim.®*

93 H
Ibid.,
 Noorhaidi Hasan, Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi, dan Kontestasi,

98.
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Tidak hanya berhenti disitu, komunitas Muslim milenial juga saling
mengobarkan atau memperlihatkan lambang dan simbol-simbol yang
menunjukkan bahwa mereka komunitas tersebut memiliki identitas sehingga
dapat dikenal dengan luas dan memperbanyak peminat terutama dari kalangan
pemuda Muslim milenial terutama di Surabaya. Perlu digaris bawahi bahwa
dengan munculnya organisasi-organisasi baru Muslim milenial maka semakin
banyaknya sudut pandang dan pergolakan pemikiran dari setiap individu dalam
memahami konsep Islam, ada yang pola pemikirannya seperti Gus Dur karena
beberapa dari mereka mengkonsumsi buku ulama-ulama klasik, ada pula gaya
pemikirannya seperti ustaz-uztaz milenial yang lagi booming saat ini seperti ustaz
Felix Shaw karena beberapa dari mereka mengkonsumsi literatur dari karangan
ustaz Felix Shaw, dan ada juga beberapa dari mereka yang pola pemikirannya
sangat cenderung kaku dan sulit untuk bersikap toleransi. Namun bukan jaminan
mereka bisa dipastikan tidak ada yang radikal, bahkan sangat beresiko sekali jika
belajar agama hanya sebatas itu tanpa ada pemantapan materi lebih dalam dari
setiap individu apalagi jika melihat tema-tema yang berlandaskan Hijrah dan

Amar makruf nahi munkar.®

1. Pandangan Amar Makruf Nahi Munkar menurut Komunitas Airlangga Hijrah

Di bab 3 kali ini akan di paparkan dari berbagai macam sudut pandang dalam
memahami makna amar makruf nahi munkar menurut pemuda aktifis komunitas

Airlangga Hijrah:

“Menurut pandangan Ryan Kheiru Belmiro Muhammad (aktifis kajian
Airlangga Hijrah) amar makruf merupakan suatu sikap yang mengajak kepada

% Chaider S. Bamualim dkk, Kaum Muda Muslim Milenial: Konservatisme, Hibridasi Identitas, 94.
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kebaikan dan nahi munkar adalah mencegah keburukan, akan tetapi dalam
konteks saat ini nahi munkar lebih sulit dilakukan secara efektif daripada amar
makruf, karena mungkin kurangnya rasa kesadaran dari setiap individu pemuda
Muslim, dan masih banyaknya pemuda Muslim yang masih melakukan

keburukan baik terhadap diri sendiri maupun kepada sesama umat Muslim

lainnya sehingga tidak sesuai konteks”. %

Memang dalam konteks saat ini penerapan amar makruf lebih mudah
daripada nahi munkar karena tergantung dari semua pribadi umat Muslim itu
sendiri, hal tersebut juga diperkuat oleh tanggapan yang lain dari beberapa

narasumber Komunitas Airlangga Hijrah.

“menurut pandangan Surya Patra Abdillah amar makruf nahi munkar artinya
mengajak pada yang baik dan menjauhkan dari yang salah, meskipun dalam
penerapan berusaha mengajak menjauhkan dari yang salah agak sulit, namun hal

tersebut merupakan sebagai suatu bentuk perjuangan hidup di jalan Allah dan

merupakan wujud ketauladan kepada Rosulullah Saw”.%’

Dan ada beberapa pandangan lagi yang semakin menunjukkan bahwa amar
makruf nahi munkar adalah suatu bentuk perbuatan yang benar-benar dapat
menjauhkan dari perbuatan keji dan merupakan syariat Islam yang harus

ditegakkan.

“menurut pandangan Maryam Fathiya Rinthani amar makruf adalah
mengajak orang-orang kepada suatu hal kebaikan, kebenaran, dan taat kepada
syariat Allah SWT. Sedangkan nahi munkar mencegah orang-orang dalam
melakuan perbuatan keji, salah, dan melanggar syariat Allah”.%

Semua pandangan dari berbagai narasumber Komunitas Airlangga Hijrah
diatas cukup signifikan dan ada beberapa pandangan satu lagi dari narasumber
Airlangga Hijrah dalam memaknai dan memahami amar makruf nahi munkar

seperti berikut penjelasannya.

% Ryan Kheiru Belmiro Muhammad, (Aktivis Kajian di Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara,
Surabaya, 27 Oktober 2020.

°" Surya Patra Abdillah, (Ketua Umum Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara, Surabaya, 27
Oktober 2020.

% Maryam Fathiya Rinthani, (Pengurus, dan Aktivis Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara,
Surabaya, 24 Oktober 2020.



70

“menurut pandangan Rana Shofwatul Islam amar makruf nahi munkar
merupakan sebuah kewajiban yang diturunkan kepada umat Rasulullah Saw.
Kaum Muslim wajib ber-amar makruf nahi munkar, tidak terkecuali siapa pun,
muda maupun tua, laki-laki, maupun perempuan. Kewajiban ber-amar makruf
nahi munkar ini setara dengan wajibnya sholat, zakat, dan puasa. Di zaman yang
penuh fitnah ini, amar makruf nahi munkar sepatutnya digencarkan untuk
mengubah kembali tatanan masyarakat kembali kepada syariat Islam. Mahasiswa,
sang agen perubahan, harusnya adalah garda terdepan aktitivis amar makruf nahi
munkar.”%

Dari penjelasan diatas sudah dipaparkan bagaimana respon dan pandangan
yang beragam dari pemikiran pemuda Muslim Airlangga Hijrah. Namun perlu
dipahami bahwa untuk pandangan terakhir diatas cukup menarik mengenai amar
makruf nahi munkar, adalah cara pandang yang sangat menonjol bahwa sebagai
umat Muslim diharuskan menjalankan suatu perintah yaitu berusaha dengan tegas
melaksanakan konsep amar makruf nahi munkar secara seksama terutama sebagai
generasi penerus para pemuda Muslim milenial yang menjadi garda terdepan

dalam menegakkan syariat agama.

2. Pandangan Amar Makruf Nahi Munkar menurut Santri PP Al-Jihad

Dalam memahami konsep amar makruf nahi munkar, santri juga memiliki
sudut pandang yang beragam meskipun lingkungan mereka dalam satu pondok,
berikut penjelasan santri PP Al-Jihad bagaimana pemahaman mengenai amar

makruf nahi munkar?

“Menurut pandangan Hardiansyah amar makruf nahi munkar adalah
mengajak ke hal atau sesuatu yang lebih baik dan berusaha mengajak sesama
Muslim agar meninggalkan sesuatu yang tidak membawa manfaat dan
menyimpang dari agama Islam, terutama berusaha mengajak orang muslim yang
salah arah atau salah pergaulan bisa menjadi lebih baik, dan begitupun jika
seorang muslim yang sudah tidak salah arah tetap di ajak ke yang lebih baik agar

% Rana Shofwatul Islam, (Pengurus dan Aktivis Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara, 23
Oktober 2020.
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bisa ajeg dalam memahami konsep amar makruf nahi munkar dalam konteks saat
ini dan sesuai ajaran Islam.”*%

Dalam konteks saat ini dalam memahami amar makruf nahi munkar menurut
santri Al-Jihad Hardiansyah selagi umat Muslim bisa diajak ke yang lebih baik
kenapa tidak, dan itu semua butuh proses mulai dari mengajak umat Muslim yang
salah arah agar kembali ke jalan yang benar sesuai tuntunan agama, dan bagi
yang sudah sesuai arahan agama Islam tetap dibimbing dan diajak ke hal yang
lebih baik lagi agar proses pemahaman serta pemantapan ilmu mengenai amar
makruf nahi munkar bisa diterapkan secara maksimal dan diamalkan baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain. Berikut ini ada beberapa penjelasan yang
ke-dua narasumber dari santri dalam memahami konsep amar makruf nahi

munkar, berikut penjelasannya.

“pandangan santri Sani dalam memahami amar makruf nahi munkar menurut
bahasa adalah perintah untuk berbuat baik, dan nahi munkar mencegah perbuatan
buruk yang tidak baik, dalam Al-Qur’an sudah disebutkan dan dijelaskan dalam
QS Ali Imran ayat 104 yang artinya : “Dan hendaklah di antara kamu ada
segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menuyuruh (berbuat) yang

makruf, dan mencegah dari yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang
5 101

beruntung”.
Dari sudut pandang yang ke-dua diatas bisa dipahami bahwa penjelasan amar
makruf nahi munkar menurut narasumber santri Al-jihad lebih mencontohkan ke

dalam QS. Ali-Imran ayat 104.

Dari sekian sudut pandang para santri yang sudah dipaparkan terkait
pemahaman mereka mengenai amar makruf nahi munkar, ada satu lagi

pandangan santri yaitu sebagai berikut.

1% Hardiansyah, (Ketua dan Pengurus Pondok Santri Putra Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli
2020.
9L Abdullah Sani, (Pengurus dan Takmir Masjid PP Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli, 2020.



72

“pandangan santri Aldi dalam memahami konsep amar makruf nahi munkar
adalah selalu berusaha mengajak kebaikan dan berusaha mencegah, dan menjauhi
perbuatan munkar. Berusaha mengajak kebaikan tidak hanya mengajak seseorang
tuk berbuat baik akan tetapi juga lebih melatih diri untuk selalu berusaha
mengatur hawa nafsunya, karena kelalaian seorang Muslim rata-rata tidak bisa
mengatur hawa nafsunya sehingga ketika akal sudah dikuasai oleh nafsu maka
habislah orang itu karena hawa nafsunya sendiri. Dan sebab dikuasainya hawa
nafsu karena lemahnya keimanan seorang muslim. Maka dari itu perlu untuk
selalu mengajak kebaikan walaupun pengikutnya hanya sedikit, setidaknya kita
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk selalu menerapkan amar makruf nahi
munkar.”'%

Dari penjelasan diatas sangat kompleks mengenai pemahaman amar makruf
nahi munkar menurut santri PP Al-Jihad Surabaya, sudut pandang narasumber
yang ketiga lebih menekankan untuk selalu mengatur hawa nafsunya agar hawa
nafsu negatif tidak bisa sampai menguasai akal, karena ketika seorang Muslim
sudah di kuasai hawa nafsu negatif sendiri maka lenyaplah seorang Muslim itu
karena hawa nafsunya sendiri, memang dalam kehidupan saat ini atau di zaman
modern memang sangat rawan sekali bagi seorang Muslim yang lalai akan hawa
nafsunya karena kurangnya pendalaman materi tentang agama Islam, lemahnya

Iman seorang Muslim akibat pergaulan yang salah arah dsb.

D. Makna Amar Makruf Nahi Munkar Menurut Santri Al-Jihad dan Komunitas

ARAH.

1. Makna Amar Makruf Nahi Munkar Menurut Santri Al-Jihad

“Makna amar makruf nahi munkar menurut santri Hardiansyah adalah
sesuatu perbuatan yang harus dijalankan dan dilaksanakan, dan dimulai dari diri
sendiri, mulai dari belajar untuk meninggalkan sesuatu hal yang dapat merugikan
diri sendiri terutama. Bagi saya jika menjalankan suatu perbuatan yang bersifat
amar makruf rasanya sangat bersemangat sekali, karena bagi saya pribadi
mengajak ke hal kebaikan memang sangat perlu, apalagi mengerjakan kebaikan
dengan sesama santri, serta masyarakat yang ada disekitar, dan berusaha tuk

192" Aldi, (Santri PP Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli, 2020.
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ber-nahi munkar meskipun terkadang ada beberapa yang tidak setuju dengan
ajakan saya, tapi hal itu semua tidak menjadikan semangat saya luntur.”*®

Memang dalam konteks saat ini tindakan ber-amar makruf nahi munkar
memang gampang-gampang susah, karena banyak masyarakat yang
menyepelehkan sesutau hal yang bersifat kebaikan dalam melakukan kegiatan
positif. Dan justru terkadang perbuatan yang dilarang agama Islam pun masih
dilakukan. Namun bagi Hardiansyah dalam menjalankan amar makruf ada kesan
tersendiri, bagi Hardiansyah jika ia melakukan perbuatan yang bersifat kebaikan,
maka ia sangat bersemangat sekali. Begitupun dengan ber-nahi munkar. Karena
dia menunjukkan sosok santri yang optimis dan bisa menjadi seorang yang sangat

berpengaruh baik terhadap diri sendiri maupun orang lain.

Berikut penjelasan yang diperkuat oleh narasumber kedua dari santri

Al-Jihad mengenai makna amar makruf nahi munkar:

“Makna amar makruf nahi munkar menurut santri Sani. Secara pribadi amar
makruf nahi munkar adalah perintah yang baik dan mencegah perbuatan keji.
Semua itu dilakukan dari mulai diri sendiri. bukan hanya ditujukan kepada kaum
Muslim saja, akan tetapi untuk semua orang masyarakat khalayak umum dan
makhluk di bumi ini tanpa terkecuali.”*

Jadi, maksud penjelasan santri Sani diatas adalah amar makruf nahi munkar
tidak hanya berlaku kepada umat Muslim saja, akan tetapi ditujukan kepada
semua makhluk yang ada dibumi ini. Termasuk berbuat baik kepada tumbuhan,
dengan merawat tumbuhan tersebut hingga tumbuh subur, selain itu hewan dll.
Bagi Sani dalam ber-amar makruf nahi munkar harus benar-benar memahami

baik dalam segi tekstual maupun kontekstual agar tidak salah arah dalam

1% Hardiansyah, (Ketua dan Pengurus Pondok Santri Putra Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli
2020.

104" Abdullah Sani, (Pengurus dan Takmir Masjid PP Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli, 2020.
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menafsirkan sekaligus memaknai amar makruf nahi munkar. Dan sesuai dengan

ajaran nabi Muhammad SAW.

Selanjutnya yaitu narasumber ketiga dari santri Aldi dalam memaknai amar

makruf nahi munkar berikut penjelasannya:

“Makna amar makruf nahi munkar menurut santri Aldi adalah ber-amar
makruf nahi munkar tidak hanya berusaha mengajak kebaikan dan menjauhi
larangan saja. Akan tetapi juga lebih melatih diri untuk selalu berusaha mengatur
hawa nafsunya agar terhindar dari hal-hal yang memicu munculnya hawa nafsu
negatif. Karena kelalaian seorang Muslim rata-rata tidak bisa mengatur hawa
nafsunya sehingga ketika akal sudah dikuasai oleh nafsu negatif maka habislah
orang itu karena hawa nafsunya sendiri. Dan bagi saya syarat utama agar dapat
menjalankan amar makruf dengan baik dan benar sesuai dengan syariat Islam
adalah berusaha mengatur hawa nafsunya sendiri dan mengedepankan sifat zuhud
agar ketika menjalankan amar makruf tidak gampang mengganggap dirinya
paling baik dan benar diantara umat Muslim lainnya selain itu, terhindar dari
godaan duniawi yang dapat menjerumuskan diri sendiri maupun orang lain”'%

Maksud dari penjelasan santri Aldi diatas adalah dalam ber-amar makruf nahi
munkar seharusnya di mulai dari berusaha mengatur hawa nafsunya, karena
faktor seorang Muslim yang menyimpang dari ajaran Agama hingga berbuat
mungkar adalah hawa nafsu negatif yang bersifat berambisi. Karena demi tujuan
kepuasan tersendiri hingga merugikan orang lain. Hal tersebut tidak dibenarkan
dalam ajaran Islam. Maka dari itu perlu ditekankan tingkat kualitas iman dan
tagwa kepada Allah SWT agar tidak terjerumus ke dalam hal yang negatif dan

menyimpang dari ajaran Islam.
2. Makna Amar Makruf Nahi Munkar menurut Komunitas ARAH.

Berikut akan dijelaskan bagaimana komunitas Airlangga Hijrah dalam

memaknai amar makruf nahi munkar:

195 Aldi, (Santri PP Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli, 2020.
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“Makna amar makruf nahi munkar menurut Ryan Kheiru Belmiro
Muhammad adalah suatu hal anjuran untuk mengajak umat Muslim lainnya agar
menjadi pribadi yang baik dan benar sesuai dengan Agama Islam. Dan bagi saya
pribadi amar makruf nahi munkar adalah suatu perbuatan yang paling mulia dan
menjadi tantangan tersendiri bagi saya terutama. Ketika saya terapkan terhadap
diri saya sendiri, antara akal dan nafsu saling tarik menarik, dan alhamdulillah
dari situ saya bisa mengambil hikmah mengenai makna amar makruf nahi munkar
sebelum saya terapkan kepada lingkup sosial.” %

Dari penjelasan narasumber pertama komunitas ARAH memiliki tantangan
tersendiri dalam memaknai amar makruf nahi munkar hingga pernah mengalami
pergolakan antara akal dan nafsu, namun hal tersebut bisa diatasi dengan baik

oleh mas Ryan.

Selanjutnya penjelasan dari narasumber kedua dari komunitas Airlangga

Hijrah yaitu:

“Makna amar makruf nahi munkar menurut Surya Patra Abdillah adalah
suatu perbuatan yang wajib dan dilaksanakan oleh setiap umat Muslim. Dan
menjadi tantangan tersendiri bagi saya terutama, karena pada dasarnya saya
model orang yang lebih suka memberi ketauladanan melalui akhlak dan perilaku
dari ilmu yang saya miliki baik dari kajian yang saya ikuti maupun sumber
referensi buku yang saya baca. Daripada terlalu banyak oral vokal. Bagi saya
pribadi makna amar makruf nahi munkar sama saja dengan makna Hijrah, karena
berusaha mengajak umat Muslim terutama pemuda milenial untuk hijrah ke yang
lebih baik. Baik dalam segi ilmu maupun yang lain.”%’

Penjelasan dari mas Surya cukup kompleks karena dilihat bagaimana ia
memaknai amar makruf nahi munkar. Dan menurut pendapat mas Surya makna
amar makruf nahi munkar pada dasarnya sama dengan makna hijrah. Karena
sama-sama berusaha mengajak menjadi yang lebih baik sesuai anjuran agama dan

menjauhi segala perbuatan munkar yang dilarang oleh Allah SWT.

106 Ryan Kheiru Belmiro Muhammad, (Aktivis Kajian di Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara,
Surabaya, 27 Oktober 2020.

97 Surya Patra Abdillah, (Ketua Umum Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara, Surabaya, 27
Oktober 2020.
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Pendapat tersebut juga di perkuat oleh narasumber ketiga dari komunitas

Airlangga Hijrah beriku penjelasannya:

“Makna amar makruf nahi munkar menurut Maryam Fathiya Rinthani adalah
suatu perbuatan yang memang benar-benar wajib harus ditegakkan, dan
dijalankan. Karena sesuai dengan arti dari amar makruf nahi munkar. Dan ketika
saya telah melakukan amar makruf nahi munkar saya merasakan sesuatu hal yang
berbeda dan memang jika kita sungguh-sungguh dalam ber-amar makruf nahi
munkar, saya merasakan sebuah ketenangan dalam hati, dan semangat dalam
menyebarkan amar makruf nahi munkar apalagi dalam lingkup pemuda Muslim
melenial, dan bisa merasakan hikmah dari memahami dan memaknai arti amar
makruf nahi munkar bagi saya sendiri khususnya.”*®

Maksud dari penjelasan diatas adalah ber-amar makruf nahi munkar adalah
wajib bagi seorang Muslim khususnya. Akan tetapi tidak hanya di laksanakan dan
ditegakkan begitu saja, tanpa ada efek dalam diri pribadi masing-masing dari
setiap individu. Paling tidak dalam ber-amar makruf nahi munkar harus Kita
tanamkan pada diri pribadi agar kita sendiri dapat merasakan efek dan hikmah

dari mengamalkan amar makruf nahi munkar.

Selanjutnya pendapat yang ke-empat dari komunitas Airlangga Hijrah

mengenai makna amar makruf nahi munkar yaitu:

“Makna amar makruf nahi munkar menurut Rana Shofwatul Islam adalah
bahwa setiap umat Muslim wajib melakukan amar makruf nahi munkar tak
terkecuali, ketika saya melakukan sebuah amar makruf nahi munkar saya
merasakan sedikit-demi sedikit perubahan yang ada dalam diri saya pribadi
Khususnya. Perubahan tersebut adalah membawa saya menjadi lebih baik dari
sebelumnya, dimulai dari pemikiran dll. Dan dalam ber-amar makruf tidaklah
harus dengan cara kekerasan dsb. Akan tetapi berusaha tuk mengajak umat
Muslimlo?ilenial khususnya agar kembali ke jalan yang benar dan sesuai syariat
Islam.”

1% Maryam Fathiya Rinthani, (Pengurus, dan Aktivis Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara,
Surabaya, 24 Oktober 2020.

19 Rana Shofwatul Islam, (Pengurus dan Aktivis Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara, 23
Oktober 2020.
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Memang dalam konteks saat ini dalam menerapkan amar makruf nahi
munkar tidak hanya kita mengajak dan meninggalkan perbuatan yang munkar
saja, akan tetapi yang lebih diutamakan adalah efek positif yang kita dapat
terhadap diri sendiri disaat ber-amar makruf nahi munkar sekaligus efek kepada

orang lain.

E. Implementasi Amar Makruf Nahi Munkar Perspektif Santri Al-Jihad dan

Komunitas Airlangga Hijrah.
1. Implemantasi Amar Makruf Nahi Munkar perspektif Santri Al-Jihad Surabaya.

Dalam metode penerapan amar makruf menurut santri PP Al-Jihad sangat
beragam dari mulai lingkup kecil hingga sampai lingkup sosial berikut

penjelasannya

“Implementasi amar makruf nahi munkar menurut Hardiansyah adalah
dimulai dari hal terkecil dulu seperti mengajak teman ke warung kopi, hingga ke
ranah media sosial disaat pandemi seperti ini. Setelah diajak ke warung kopi,
pelan-pelan kami nasehati dan kami jelaskan mengenai amar makruf nahi munkar
yang benar menurut syariat Islam cara ngobrolnya pun tetap santai dan tenang.
Dari hal tersebut timbullah interaksi antar sesama. Namun hal tersebut tidak
mudah, harus sabar dan tetap lemah lembut agar yang kami sampaikan juga tidak
hanya teringat di otak saja, akan tetapi melekat di hati. Presentase kami saat ini
dalam penerapan amar makruf nahi munkar ke lingkup sosial dan pondok
alhamdulillah sudah 70%, masyarakat dan pemuda yang ada di wilayah sekitar
pondok juga mendukung dan aktif dalam kegiatan majlisan dsb.”**°

Zaman era modern seperti ini memang penyampaian media sosial sangat
perlu, penerapan tidak hanya sekedar bertemu dan saling berkumpul satu sama
lain, akan tetapi pemanfaatan media sosial. Yang lagi booming saat ini, apalagi

disaat pandemi yang berlangsung lumayan hampir setengah tahun berjalan.

19 Hardiansyah, (Ketua dan Pengurus Pondok Santri Putra Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli
2020.
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Maka dari itu cara berdakwah di era perkembangan teknologi yang sangat
modern sangat berpengaruh. Sebagai contoh lewat media sosial dsb sangat efektif.
Bahkan berbagai pondok pesantren sudah membuat berbagai macam media
seperti streaming you tube dan lain sebagainya, sebagai bentuk kegiatan
penyebaran dakwah agar bisa di lihat dan dikonsumsi oleh semua kalangan

masyarakat umum.***

Banyak hal yang dapat dilakukan cara menerapkan amar makruf nahi munkar
yang berawal dari media sosial, hingga saling mengajak langsung dengan ajakan
seperti nongkrong bareng. Berikut akan dijelaskan narasumber kedua santri

Al-Jihad dalam menerapkan amar makruf nahi munkar di era modern.

“Implementasi amar makruf nahi munkar menurut Abdullah Sani dengan
cara lebih fokus ke menjaga lingkungan sekitar. Pertama, saya berusaha selalu
menjaga dan saling menasehati apabila ada yang membuang sampah disekitar
lingkungan, baik itu sampah organik maupun non organik, kenapa demikian?
agar masyarakat sekitar dan pemuda disekitar lingkungan tersebut bisa mengerti
dan paham bahwa kegiatan berbuat baik tidak hanya berupa dakwah dan kepada
manusia saja, akan tetapi menjaga lingkungan, merawat lingkungan, dan berbuat
baik kepada alam, tumbuhan dan hewan itu juga perlu, agar alam sekitar tidak
rusak dan terjaga secara baik. Yang kedua mengajak para pemuda yang ada
disekitar kami untuk selalu bersodagoh baik sodhagoh itu berupa uang maupun
barang, karena sodhaqoh adalah perbuatan yang baik meskipun untuk saat ini
yang minat masih dibawah minim 40%, akan tetapi hal itu akan terus selalu di
istigomahkan agar masyarakat dan pemuda Muslim yang ada di sekitar mulai
terbiasa denga kebiasaan bersodhagoh yang seikhlasnya. Selain itu juga sedikit
demi sedikit dapat memahami ilmu Agama Islam secara bertahap.”**?

Dalam ruang lingkup sosial, akan selalu ada fenomena-fenomena sosial yang
bisa dijadikan pelajaran penting buat setiap individu, kebiasaan-kebiasaan buruk
pun akan terjadi di ruang lingkup sosial apabila keburukan seseorang itu sudah

mendarah daging di dalam tubuhnya, suatu contoh apa yang sudah dijelaskan

M Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di Tengah Arus
Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 80.
112 Abdullah Sani, (Pengurus dan Takmir Masjid PP Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli, 2020.
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olen narasumber kedua. Dari cara implementasi amar makruf nahi munkar
menurut kedua narasumber santri tersebut memang beberapa ada yang memiliki
kesamaan yang sama dalam penerapannya. Namun hal tersebut tidak menutup
kemungkinan penerapan dari narasumber ketiga juga sama, disisi lain pasti ada
perbedaan dari cara mereka masing-masing sesuai dengan pengalaman mereka
dan ilmu yang sudah di dapat dari hasil belajar di Pondok Pesantren. Berikut
penjelasan dari narasumber ketiga dari santri PP Al-Jihad mengenai implementasi

amar makruf nahi munkar.

“Implementasi amar makruf nahi munkar menurut Aldi yaitu pertama saya
harus benar-benar paham apa itu arti amar makruf nahi munkar dan penerapannya
baik secara dhohir maupun batin, guru atau kyai kita selalu mengajarkan bahwa
setiap apa yang kita dapat dari pondok pesantren harus bisa diterapkan
dilingkungan sekitar maupun di tempat tinggal kami masing-masing. Setidaknya
apa yang saya dapat bermanfaat baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Disisi
lain cara saya menjelaskannya juga harus sopan santun, lemah lembut, dan bisa
meyakinkan seseorang tersebut agar bisa saya arahkan sesuai dengan ajaran Nabi
Muhammad Saw. Begitupun dengan apa yang kita contohkan harus sesuai dengan
akhlak kita. Dan disisi lain kami perlihatkan cara sikap saya, dan kebiasaan saya
dalam menerapkan amar makruf nahi munkar yang baik dan benar menurut
Syariat Islam. Meskipun dalam penerapan masih 25% berjalan.”**?

Memang dalam penerapan amar makruf nahi munkar di kalangan sosial dan
sekitar tidak harus dengan melihatkan sesuatu yang sangat berlebihan, akan tetapi
menerapkan dengan ke hal-hal biasa dulu dari mulai saling shearing antara satu
dengan yang lain, mulai belajar dari yang ahli Agama seperti kyai, ustad dsb, agar
sanad keilmuannya nyambung dengan kyai hingga sampai ke ulama-ulama
terdahulu, dalam belajar Agama Islam memang harus mempunyai guru Agama,
dan dalam belajar Agama pun alangkah baiknya dengan guru atau kyai yang
benar-benar menguasai Agama, dan lemah lembut, moderat, seperti ulama-ulama

Nusantara sebagai contoh. KH. Mustofa Bisri, Gus Baha, Ust. Yusuf Mansur,Gus

13- Aldi, (Santri PP Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli, 2020.
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Miftah, Gus Dur dan lain sebagainya. Agar tidak menimbulkan pemahaman yang

sangat rancu dan menyesatkan antar umat.*

2. Implementasi Amar Makruf Nahi Munkar Perspektif Komunitas ARAH

(Airlangga Hijrah) Surabaya.

Dalam penerapan amar makruf nahi munkar banyak sekali sudut pandang
dan cara bagaimana menerapkan amar makruf nahi munkar dengan baik dan
benar menurut syariat Agama, dari mulai sudut pandang seorang santri hingga
pemuda Muslim milenial. Berikut akan diulas bagaimana implementasi amar

makruf nahi munkar menurut sudut pandang perspektif Komunitas Arah.

“Implementasi amar makruf nahi munkar menurut Surya Patra Abdilah:
Menerapkan Nilai tersebut dimasa kini merupakan tantangan tersendiri bagi kami,
terlebih ketika menarget teman-teman pemuda muslim yang plural. Untuk
mendekati teman-teman kami itu, pendekatan-pendekatan personal biasa kami
lakukan. Dalam presentase kami mungkin 75-85%. Apalagi di masa pandemi ini
kegiatan komunitas kami cukup terkendala sehingga lebih memaksimalkan
pendekatan social media kami. kemudian, brainstorming terkait gagasan-gagasan
baru biasa kami lakukan untuk memastikan kegiatan dan konten-konten kami
cukup relevan dengan topik tren masa muda saat ini. Di sisi lain tentu responnya
ada yang positif dan negatif. Ada temen-temen yang menerima dan tertarik
dengan apa yang kami bagikan, ada pula yang acuh. Secara dominan
teman-teman kami cukup attracted dengan kegiatan kami, namun lambat laun
selama pandemic ini, trennya semakin sulit ditebak. Dari pengamatan saya
terhadap insight social media kami pun trennya lebih fluktuatif.”**

Terkait penjelasan narasumber di atas bahwa implementasi mereka melalui
media sosial dan pendekatan personal biasa. Mungkin bisa di contohkan seperti
mengajak para pemuda Muslim yang ada disekitar kampus untuk mengikuti

kajian-kajian yang diadakan dan bertempat di gazebo kampus, tempat nongkrong

114

Tuti Munfaridah, “Islam Nusantara Sebagai Manifestasi Nahdlatul Ulama (NU) Dalam

Mewujudkan Perdamaian”, Jurnal Wahana Akademika, Vol. 4 No. 1 (April, 2017), 32.
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Surya Patra Abdillah, (Ketua Umum Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara, Surabaya, 27

Oktober 2020.
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seperti cafe, Serambi Masjid Uner dsb. Namun melihat keadaan sekarang
pandemi yang harus menjaga physical distancing. Sehingga lebih menitik

fokuskan ke ranah media sosial saja meskipun trennya lebih fluktuatif.

Hal tersebut juga di terapkan oleh narasumber kedua sebagaimana

penjelasannya sebagai berikut.

“Implementasi amar makruf nahi munkar menurut Maryam Fathiyah
Rinthani yaitu: bahwa Di era modern seperti sekarang teknologi bukanlah
menjadi hal yang tabu. Apalagi untuk para milennialls ataupun GenZ. Sehingga,
dunia social media menjadi pilihan dalam melakukan amar maruf nahi munkar.
Apalagi dalam kondisi pandemic seperti sekarang ini. Terkait presentase saya
rasa saya belum terlalu maksimal dalam melakukan amar maruf nahi munkar.
Mungkin 60%. Saya mencoba untuk bergabung dalam organisasi Islami untuk
bisa amar maruf nahi mungkar sama-sama. Dalam lingkup keluarga pun saya
mencoba lebih banyak pada adik-adik saya. Tapi sekali lagi saya melakukan itu
belum maksimal Respon baik dengan me-Like postingan di instagram atau tidak
memberikan respon sama sekali. Pada adik untuk sekali dua kali menurut, akan
tetapi seringkali dilakukan lagi.”*°

Akibat dari berkembangnya teknologi yang semakin canggih dan modern di
era seperti ini, menyebabkan pola belajar para pemuda Muslim milenial juga
berubah drastis, mudahnya akses belajar lewat internet, media sosial, dan kanal
you tube sehingga tidak perlu lagi untuk membuka buku bacaan, karena membaca
lewat mbah google juga sudah sama seperti membaca buku bacaan dan google
sudah menyiapkan secara instan link-link yang beredar di media sosial serta

panduan-panduan lainnya yang dikemas dalam satu paket jika ingin belajar

1% Maryam Fathiya Rinthani, (Pengurus, dan Aktivis Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara,
Surabaya, 24 Oktober 2020.
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Agama lebih dalam. Sehingga para generasi Muda milenial lebih memilih belajar

lewat internet yang bersifat instan.**’

Selanjutnya ada beberapa narasumber lagi dari Komunitas ARAH yang lebih
fokus ke praktek lapangan, yaitu dakwah visual baik berupa tulisan, yang bisa
dikreasikan sesuai kebutuhan saat ini, sehingga menjadi daya tarik pemuda

Muslim Milenial saat ini. Yang akan dijelaskan oleh narasumber ketiga.

“Implementasi amar makruf amar makruf nahi munkar menurut Rana
Shofwatul Islam. Rasulullah SAW. telah memberi teladan tentang bagaimana
seharusnya amar makruf nahi munkar dilakukan, yaitu dengan dakwah pemikiran.
Untuk membangun sebuah peradaban yang berisi pemuda-pemudi Muslim
millennial yang bangkit secara pemikiran, perlu diubah sudut pandangnya
terhadap kehidupan, alam semesta, dan dunia. Mengubah sudut pandang ini
dilakukan dengan dakwah pemikiran, yang juga dilakukan Rasulullah SAW.
Dakwah ini dapat berupa lisan, tulisan, dan yang digandrungi millennial, yaitu
dakwah visual. Namun, tentu penerimaan semua orang berbeda, ada segelintir
orang yang turut ikut pula beramar makruf nahi munkar, ada pula yang belum
mau beramar makruf nahi munkar. Khususnya pemuda Muslim sekitar kampus
saya. Namun presentase saya saat ini masih 35% dalam lingkup sosial. »118

Penjelasan dari narasumber ketiga memang lebih fokus ke lapangan langsung
karena narasumber ketiga selain menjadi pengurus inti Komunitas ARAH, juga
sebagai penggerak pemuda Muslim Milenial sekitar kampus sekaligus aktifis baik

dalam lingkup intern maupun ekstern Komunitas tersebut.

Upaya penerapan tersebut tidak hanya dilakukan oleh ketiga narasumber saja,
akan tetapi juga diperkuat dan di lakukan oleh narasumber keempat. Berikut ini
penjelasan dari narasumber terakhir, mengenai penerapan amar makruf nahi

munkar berikut penjelasannya.

7 Yunita Faela Nisa dkk, Gen Z: Kegalauan Identitas Keagamaan, 11.
18 Rana Shofwatul Islam, (Pengurus dan Aktivis Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara, 23
Oktober 2020.
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“Implementasi amar makruf nahi munkar menurut Ryan Khairu Belmiro
Muhammad adalah yang pertama, saya harus mengetahui ilmu terlebih dahulu.
Kemudian saya terapkan ke diri sendiri terlebih dahulu. Apabila diri ini sudah
menguasai baru bisa menyampaikan ke orang lain, tentunya dengan cara yang pas.
Terkait presentase Saya tidak tahu berapa persen yang jelas masih sedikit. Hal
yang paling sulit saya lakukan adalah tetap istiqomah. Terkait respon para
pemuda sekitar lingkungan saya saat ini, saya berada dilingkungan yang
heterogen, mereka selalu menerima saya. Saya adalah orang yang asik apabila
diajak untuk berinteraksi terutama terhadap pemuda sebaya. Jadi hal tesebut tidak
menyulitkan sama sekali bagi saya dalam menerapkan amar makruf nahi munkar
kepada mereka-mereka semua khususnya para pemuda Muslim milenial.”**®

Dari penjelasan dan penerapan keempat narasumber dari Komunitas ARAH
(Airlangga Hijrah) memang bisa dikatakan sama saja. Dari mulai narasumber
pertama, hingga narasumber keempat. Meskipun titik fokus mereka ada yang
berbeda, dari mulai fokus ke ranah media sosial, hingga fokus terjun lapangan
secara langsung, namun semua hal tersebut mereka upayakan agar menarik
perhatian para pemuda Muslim yang berada dikampus Unair terutama, meskipun
penerapan mereka sedikit demi sedikit, hingga sampai saat ini jumlah anggota
yang bergabung dalam grup wattsaap ARAH berjumlah kurang lebih sebanyak 78

orang.

9 Ryan Kheiru Belmiro Muhammad, (Aktivis Kajian di Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara,
Surabaya, 27 Oktober 2020.



BAB IV

ANALISIS PEMIKIRAN SANTRI PP AL-JIHAD DAN KOMUNITAS

AIRLANGGA HIJRAH DALAM KONSEP AMAR MAKRUF NAHI MUNKAR

A. Analisis pemikiran Santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah

dengan menggunakan teori Sosiologi Pengetahun, Karl Mannheim.

Untuk bisa mengungkapkan makna amar makruf nahi munkar serta
memahami pemikiran santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlanga Hijrah
Surabaya, penelitian ini akan menganalisis dengan menggunakan teori makna
Karl Mannheim. Menurut Karl Mannheim sebuah perilaku bisa mengandung tiga
makna yaitu; makna objektif, makna ekspresif, dan makna dokumenter. Berikut

uraiannya.

1) Makna Objektif

Makna objektif adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial dimana
tindakan tersebut berlangsung. Seperti halnya dalam memahami konsep amar
makruf nahi munkar bagi para santri PP Al-Jihad. Mereka memahami sebagai
suatu hal kewajiban dan rutinitas yang harus dilaksanakan. Sehingga menjadi
suatu pembiasaan yang terbentuk atas tradisi yang sudah diajarkan oleh para Kyai

di pondok pesantren tersebut.

Dalam hasil wawancara santri PP Al-Jihad Surabaya, tidak sedikit dari
mereka yang memahami mengenai amar makruf nahi munkar. Bahkan rata-rata

dari mereka sudah bisa memahami amar makruf nahi munkar yang sesuai dengan

86
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ajaran Agama lIslam dan tidak berbau radikal sama sekali. Sebagai contoh
wawancara peneliti dengan santri Sani;

“Dalam memahami amar makruf nahi munkar menurut bahasa adalah
perintah untuk berbuat baik, dan nahi munkar mencegah perbuatan buruk yang
tidak baik, dalam Al-Qur’an sudah disebutkan dan dijelaskan dalam QS Ali
Imran ayat 104 yang artinya : “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan

orang yang menyeru kepada kebajikan, menuyuruh (berbuat) yang makruf, dan

mencegah dari yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang

beruntung”.*?°

Penjelasan diatas merupakan sebagai bentuk pemahaman mereka mengenai
amar makruf nahi munkar secara umum dan sesuai dengan apa yang dijelaskan
dalam al-Qur’an. Biarpun demikian, semangat atau niatan para santri PP Al-Jihad
dalam melakukan pembelajaran dan kegiatan yang bersifat amar makruf nahi
munkar perlu di contoh untuk umum. Meskipun mereka dengan berbagai macam
karakter tidak mengurangi rasa solidaritas dalam melaksanakan kegiatan yang

bersifat amar makruf nahi munkar.

Dalam hal tersebut yang lebih berperan penting adalah pengasuh para santri
Al-Jihad dalam membimbing serta menjadikan santri dapat memahami amar
makruf nahi munkar tersebut sehingga mempunyai makna tersendiri bagi setiap
individu para santri PP Al-Jihad. Sebagaimana hasil wawancara dari santri PP

Al-Jihad;

“Makna amar makruf nahi munkar menurut santri Hardiansyah adalah
sesuatu perbuatan yang harus dijalankan dan dilaksanakan, dan dimulai dari diri
sendiri, mulai dari belajar untuk meninggalkan sesuatu hal yang dapat merugikan
diri sendiri terutama. Bagi saya jika menjalankan suatu perbuatan yang bersifat
amar makruf rasanya sangat bersemangat sekali, karena bagi saya pribadi
mengajak ke hal kebaikan memang sangat perlu, apalagi mengerjakan kebaikan
dengan sesama santri, serta masyarakat yang ada disekitar, dan berusaha tuk

129 Abdullah Sani, (Pengurus dan Takmir Masjid PP Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli, 2020.
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ber-nahi munkar meskipun terkadang ada beberapa yang tidak setuju dengan
ajakan saya, tapi hal itu semua tidak menjadikan semangat saya luntur.”*?!

Begitu vitalnya peran kyai serta pengurus pondok pesantren agar tetap
mendidik, menuntun mereka untuk senantiasa memberikan motivasi dengan
bertujuan meningkatkan semangat santri dalam memahami, memaknai amar
makruf nahi munkar serta mengamalkannya dalam pribadi masing-masing hingga
menjadi sebuah tradisi. Disisi lain, hal tersebut juga membutuhkan kesadaran
tinggi untuk setiap santri dalam mengamalkan amar makruf nahi munkar baik

dalam lingkup pondok pesantren maupun luar pesantren.

Tanpa disadari kebiasaan mereka dalam melakukan amar makruf nahi
munkar mendapatkan timbal balik yang dirasakan. Dalam hasil wawancara diatas
menyebutkan bahwa jika menjalankan suatu perbuatan yang bersifat amar makruf
nahi munkar mereka merasakan semangat sekali, karena bagi mereka pribadi
mengajak ke hal kebaikan memang sangat perlu, apalagi mengerjakan kebaikan
dengan sesama santri, serta masyarakat yang ada disekitar, dan berusaha tuk
ber-nahi munkar meskipun terkadang ada beberapa yang tidak setuju dengan
ajakan mereka, tapi hal itu semua tidak menjadikan semangat mereka luntur. Dan

mereka merasakan kenyamanan rohani dan ketenangan batin.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa melalui teori makna objektif dalam
memahami serta memaknai konsep amar makruf nahi munkar adalah untuk selalu
mengajak umat Muslim ke hal kebaikan dan berusaha mengajak untuk menjauhi

larangan Allah, terutama dimulai dari mengubah diri pribadi seorang santri agar

2! Hardiansyah, (Ketua dan Pengurus Pondok Santri Putra Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli
2020.
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menjadi lebih baik dan segala aktifitas menjadi bermanfaat baik terhadap diri
sendiri hingga orang lain. Dan mengubah segala perbuatan yang awalnya tidak
baik menjadi lebih baik yang sesuai dengan ajaran agama. Serta mengubah
perasaan santri menjadi lebih semangat dalam menjalankan aktifitas ber-amar
makruf munkar. Perubahan terlihat secara langsung saat para santri mengamalkan
amar makruf nahi munkar, seketika berubah menjadi ketenangan dan
kebahagiaan tersendiri bagi para santri. Makna objektif merupakan hal yang dapat

diamati perubahannya secara langsung.

Selanjutnya yaitu Komunitas Airlangga Hijrah Mereka juga memahami amar
makruf nahi munkar sebagai suatu hal kewajiban dan rutinitas yang harus
dilaksanakan. Yang sesuai dengan tujuan didirikannya Airlangga Hijrah yaitu
untuk mengisi ruang kosong dalam upaya syiar dakwah kepada anggota
masyarakat khususnya mahasiswa Universitas Airlangga yang belum memiliki

tingkat pemahaman Islam yang kuat.

Dari cara mereka mensyiarkan dakwah amar makruf nahi munkar dengan
melalui media sosial. Dengan bertema Hijrah hal tersebut sangat ber-pengaruh
sekali untuk menarik perhatian para kaum Muslim muda milenial agar para
pemuda-pemudi Muslim muda milenial bisa ikut dan bergabung dengan

komunitas tersebut.

Dari hasil wawancara beberapa anggota dari Airlangga Hijrah, maka si
peneliti menemukan dan mengetahui berbagai macam sudut pandang dari
narasumber Airlangga Hijrah dalam memahami serta memaknai amar makruf

nahi munkar yang beragam. Ternyata tidak sedikit dari mereka yang memahami
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serta memaknai amar makruf nahi munkar, meskipun cara dia mendapatkan ilmu
tersebut secara praktis. Akan tetapi upaya penerapan serta memahami tidak ada
sedikit pun berbau radikal dan ekstrem. Apa yang mereka lakukan dalam
penerapan amar makruf nahi munnkar masih sesuai dengan ajran agama Islam.
Sebagai contoh dari wawancara peneliti dengan narasumber mas Surya Patra

Abdillah;

“menurut pandangan Surya Patra Abdillah amar makruf nahi munkar artinya
mengajak pada yang baik dan menjauhkan dari yang salah, meskipun dalam
penerapan berusaha mengajak menjauhkan dari yang salah agak sulit, namun hal

tersebut merupakan sebagai suatu bentuk perjuangan hidup di jalan Allah dan

merupakan wujud ketauladan kepada Rosulullah Saw”.

Dari penjelasan diatas merupakan sebagai bentuk pemahaman mereka
mengenai amar makruf nahi munkar secara umum dan sesuai dengan apa yang
diajarkan Rosulullah SAW. Biarpun demikian, semangat atau niatan para
Komunitas Airlangga Hijrah tidak kalah semangat dengan para santri PP Al-Jihad
dalam melakukan pembelajaran dan kegiatan dakwah yang bersifat amar makruf
nahi munkar. Disisi lain mereka juga lebih memanfaatkan media sosialnya untuk
berdakwah dan sangat mendukung sekali bagi kaum Muslim muda melenial pada
zaman modern sekarang ini dan apapun kebutuhan yang mereka inginkan sudah

tersedia praktis di internet dan web atau link-link sebagainya.

Meskipun mereka dengan berbagai macam karakter juga tidak mengurangi
rasa solidaritas dalam melaksanakan kegiatan yang bersifat amar makruf nahi

munkar bahkan, para komunitas tetap mengadakan agenda kajian-kajian Islami

122 Surya Patra Abdillah, (Ketua Umum Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara, Surabaya, 27
Oktober 2020.
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yang bertema dasar yang dibuka secara umum. Sebagai bentuk syiar dakwah

Islam milenial bagi Muslim muda saat ini.

Dalam hal tersebut yang lebih berperan penting adalah para pengurus
Komunitas Airlangga Hijrah terutama pada ketua komunitas beserta jajarannya
dalam membimbing serta memfoll-up para anggotanya agar dapat belajar
memahami serta memaknai amar makruf nahi munkar tersebut secara dasar, dan
sesuai dengan ajaran Islam. Sehingga mempunyai makna tersendiri bagi setiap
individu para Komunitas Airlangga Hijrah agar bermanfaat baik terhadap dirinya
maupun lingkup sosial. Sebagaimana diperkuat dari hasil wawancara dari

Maryam Fathiya Rinthani

“Makna amar makruf nahi munkar menurutnya adalah suatu perbuatan yang
memang benar-benar wajib harus ditegakkan, dan dijalankan. Karena sesuai
dengan arti dari amar makruf nahi munkar. Dan ketika saya telah melakukan
amar makruf nahi munkar saya merasakan sesuatu hal yang berbeda dan memang
jika kita sungguh-sungguh dalam ber-amar makruf nahi munkar, saya merasakan
sebuah ketenangan dalam hati, dan semangat dalam menyebarkan amar makruf
nahi munkar apalagi dalam lingkup pemuda Muslim melenial, dan bisa
merasakan hikmah dari memahami dan memaknai arti amar makruf nahi munkar
bagi saya sendiri khususnya.”*?

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa dalam memahami serta
memaknai amar makruf nahi munkar haruslah bersungguh-sungguh agar dapat
merasakan hikmah dan manfaat khususnya pada diri pribadi masing-masing.
Tidak hanya santri PP Al-Jihad saja yang merasakan timbal balik ketika mereka
menerapkan amar makruf nahi munkar. Bahkan anggota dari Komunitas

Airlangga Hijrah pun juga dapat merasakan timbal balik tersebut. Kenapa

2> Maryam Fathiya Rinthani, (Pengurus, dan Aktivis Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara,
Surabaya, 24 Oktober 2020.



92

demikian, pada dasarnya siapapun orang Islam yang melaksanakan serta
memahami amar makruf nahi munkar sesuai ajaran agama lIslam dengan
bersungguh-sungguh. Maka mereka akan merasakan ketenangan baik dalam segi
jasmani maupun rohani, serta merasa bahwa Allah SWT akan selalu mengawasi

Kita tanpa terkecuali.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa melalui teori makna objektif dalam
memahami serta memaknai konsep amar makruf nahi munkar adalah untuk selalu
mengajak umat Muslim muda milenial khususnya ke hal kebaikan dan berusaha
mengajak untuk menjauhi larangan Allah. Perubahan terlihat secara langsung saat
melakukan amar makruf nahi munkar, dan seketika mengubah perasaan seorang
anggota Komunitas Airlangga tersebut menjadi ketenangan dan ketentraman
dalam hati pribadi. Serta menjadi lebih semangat dalam menjalankan aktifitas
yang bersifat amar makruf nahi munkar. Makna objektif merupakan hal yang
dapat diamati perubahannya secara langsung. Apabila seorang Muslim tersebut
setelah melakukan dan mengamalkan tidak mengalami perubahan, maka bisa jadi
ketika proses belajar memahami serta memakni amar makruf nahi munkar,
mereka tidak bersungguh-sungguh dalam memahami apa arti sesungguhnya dari
amar makruf nahi munkar tersebut. Serta tidak bersungguh-sungguh dalam
mengharap ridho dari Allah SWT. Karena dengan mengharap ridho-Nya perasaan

tenang, tentram, dan damai akan datang pada diri mereka sekalian.

2) Makna Ekspresif.

Makna ekspresif adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku

tindakan). Makna ekspresifnya, tentu ada beberapa perbedaan yang beragam.



93

Dari mulai santri PP Al-Jihad hingga Komunitas Airlangga Hijrah. Karena, bagi
sebagian besar santri dan pemuda Komunitas Airlangga Hijrah dalam memahami
serta memaknai amar makruf nahi munkar rata-rata bisa merasakan sebuah
ketenangan dalam hati pribadi masing-masing dari setiap individu, dan sebagai
motivasi diri untuk hidup serta selalu mengajak kepada hal-hal kebaikan sesama

muslim dan berusaha menjauhi larangan-larangan-Nya.

Kemudian, dari makna ekspresif tersebut dapat di klasifikasi menjadi
beberapa poin penting yaitu, bahwa dengan memahami serta memaknai amar
makruf nahi munkar para santri dan pemuda muslim Komunitas Airlangga Hijrah
tersebut, maka ada makna yang menunjukkan makna praktis sebagai
pembelajaran, seperti dapat memahami lebih dalam lagi apa makna sesungguhnya
dari amar makruf nahi munkar, selain itu dapat menambah pengetahuan dan

kecerdasan dalam wawasan ilmu tentang agama Islam.

Serta menunjukkan bahwa sebagai makhluk ciptaan-Nya, makna rasa
ketundukan dan taat kepada Allah SWT. Karena sebagai umat muslim yang
selalu menjalankan perintah serta menjauhi larangan-Nya. Dalam makna

ekspresif terbagi menjadi beberapa bagian yaitu;

a) Makna ekspresif menurut santri PP Al-Jihad Surabaya

Dari hasil wawancara terhadap santri dihubungkan dengan teori makna
ekspresif bisa dinyatakan, bahwa sebagain besar santri melakukan kegiatan
amar makruf nahi munkar berdasarkan apa yang sudah menjadi kebiasaan

para santri dari pribadi masing-masing dan apa yang sudah diajarkan serta
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dibimbing oleh para kyai hingga para guru-guru mereka yang ada di pondok

pesantren tersebut. Seperti halnya yang dikatakan santri bernama Aldi;

“Implementasi amar makruf nahi munkar yaitu pertama saya harus
benar-benar paham apa itu arti amar makruf nahi munkar dan penerapannya
baik secara dhohir maupun batin, guru atau kyai kita selalu mengajarkan
bahwa setiap apa yang Kita dapat dari pondok pesantren harus bisa diterapkan
dilingkungan sekitar maupun di tempat tinggal kami masing-masing.
Setidaknya apa yang saya dapat bermanfaat baik bagi diri sendiri maupun
orang lain. Disisi lain cara saya menjelaskannya juga harus sopan santun,
lemah lembut, dan bisa meyakinkan seseorang tersebut agar bisa saya
arahkan sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad Saw. Begitupun dengan apa
yang kita contohkan harus sesuai dengan akhlak kita. Dan disisi lain kami
perlihatkan cara sikap saya, dan kebiasaan saya dalam menerapkan amar
makruf nahi munkar yang baik dan benar menurut Syariat Islam. Meskipun
dalam penerapan masih 25% berjalan.”'?*

Selain itu, santri melakukan pengamalan amar makruf nahi munkar
adalah untuk semata-mata mengharapkan ridho Allah Swt dalam bentuk
apapun dan juga mengharap keberkahan baik kepada kyai maupun
ustad-ustad yang berada di pondok tersebut. Sebagian besar santri dapat
memahami dan memaknai mengenai amar makruf nahi munkar dengan benar,
meskipun ada beberapa santri yang masih belum memahami amar makruf
nahi munkar secara luas, akan tetapi hal tersebut tidak mengurangi semangat,
dan antusias santri dalam mengikuti serta mengamalkan kegiatan mulia

ber-amar makruf nahi munkar.

Jadi dari pendapat santri tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi dalam
kegiatan ber-amar makruf nahi munkar memiliki hikmah tersendiri bagi
pelaku/aktor. Namun, tidak semua santri merasakan hikmah yang terkandung

dalam amar makruf nahi munkar. Namun jika semua para santri melakukan

124 Aldi, (Santri PP Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli, 2020.
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kegiatan ini dengan cara bersungguh-sunguh maka akan memperoleh
keberkahan yang sesuai dengan apa yang mereka lakukan. Selain itu juga
dapat meningkatkan rasa taqwa kepada Allah Swt dan melatih santri untuk
selalu belajar sabar, serta disiplin melalui keistigamahan dalam
mengamalkan amar makruf nahi munkar selama di ruang lingkup Pondok

Pesantren Al-Jihad Surabaya.

b) Makna Ekspresif menurut Komunitas Airlangga Hijrah

Dari hasil wawancara terhadap Komunitas Airlangga Hijrah
dihubungkan dengan teori makna ekspresif bisa dinyatakan, bahwa sebagain
besar para pemuda muslim milenial Airlangga Hijrah melakukan kegiatan
amar makruf nahi munkar berdasarkan apa yang sudah menjadi visi dan misi
tujuan mereka yaitu mengisi ruang kosong dalam upaya syiar dakwah kepada
anggota dan masyarakat setempat. Dari pribadi masing-masing sudah
dibekali dan dikasih kajian-kajian Islami yang diisi dengan ustaz-ustaz
milenial, memotivasi agar selalu berupaya mengajak umat muslim lainnya
khususnya pemuda-pemudi melenial agar bisa menerapkan amar makruf nahi
munkar kepada khalayak umum. Dan apa yang sudah diajarkan serta
diarahkan oleh para ketua Komunitas ARAH beserta pengurus tersebut.

Seperti halnya apa yang dikatakan oleh Rana Shofwatul Islam;

“Implementasi amar makruf amar makruf nahi munkar menurut Rana
Shofwatul Islam. Rasulullah SAW. telah memberi teladan tentang bagaimana
seharusnya amar makruf nahi munkar dilakukan, yaitu dengan dakwah
pemikiran. Untuk membangun sebuah peradaban yang berisi pemuda-pemudi
Muslim millennial yang bangkit secara pemikiran, perlu diubah sudut
pandangnya terhadap kehidupan, alam semesta, dan dunia. Mengubah sudut
pandang ini dilakukan dengan dakwah pemikiran, yang juga dilakukan
Rasulullah SAW. Dakwah ini dapat berupa lisan, tulisan, dan yang
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digandrungi millennial, yaitu dakwah visual. Namun, tentu penerimaan
semua orang berbeda, ada segelintir orang yang turut ikut pula beramar
makruf nahi munkar, ada pula yang belum mau beramar makruf nahi munkar.
Khususnya pemuda Muslim sekitar kampus saya. Namun presentase saya
saat ini masih 35% dalam lingkup sosial.”*?

Tidak hanya itu saja, sebagian para pemuda muslim lainnya juga masih
terkadang susah diajak beristigomah dalam menjalankan kegiatan amar
makruf nahi munkar. Begitupun seterusnya hingga mereka sadar tanpa harus

dipaksa ataupun dipaksa.

Kegiatan amar makruf nahi munkar merupakan kegiatan yang wajib
dilaksanakan oleh setiap umat muslim terutama para pemuda muslim
milenial saat ini. Tanpa terkecuali hingga saat ini kegiatan tersebut masih

tetap terlaksana dengan baik, walaupun di masa-masa pandemi saat ini.

Proses pembentukan karakter seorang pemuda muslim milenial ARAH
dapat terlihat dengan aktif tidaknya dalam kegiatan tersebut. Banyak pemuda
ARAH yang masih kuram faham dalam memahami serta memaknai amar
makruf nahi munkar dengan baik dan benar. Oleh karena itu tugas pengurus
ialah memberikan wawasan mengenai amar makruf nahi munkar yang sesuai
dengan ajaran Islam. Agar ketika para pemuda ARAH mengamalkan tidak

menjadi ragu.

Makna ekspresif sebenarnya lebih memfokuskan bagaimana motivasi
pemuda ARAH dalam melakukan tradisi amar makruf nahi munkar di
lingkungan sekitar kampus. Berikut pernyataan pemuda ARAH mengenai

motivasi mengikuti kegiatan ini;

1% Rana Shofwatul Islam, (Pengurus dan Aktivis Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara, 23
Oktober 2020.
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“Makna amar makruf nahi munkar menurut Maryam Fathiya Rinthani
adalah suatu perbuatan yang memang benar-benar wajib harus ditegakkan,
dan dijalankan. Karena sesuai dengan arti dari amar makruf nahi munkar.
Dan ketika saya telah melakukan amar makruf nahi munkar saya merasakan
sesuatu hal yang berbeda dan memang jika kita sungguh-sungguh dalam
ber-amar makruf nahi munkar, saya merasakan sebuah ketenangan dalam hati,
dan semangat dalam menyebarkan amar makruf nahi munkar apalagi dalam
lingkup pemuda Muslim melenial, dan bisa merasakan hikmah dari
memahami dan memaknai arti amar makruf nahi munkar bagi saya sendiri
khususnya.”126

Jadi, dalam tradisi kegiatan amar makruf nahi munkar proses dalam
mengamalkannya diperlukan keistigomahan bagi pemuda muslim ARAH,
agar perubahan dari apa yang dikerjakan seketika itu dapat dirasakan.
Sesungguhnya berubah tidaknya seorang pemuda muslim milenial tergantung
kepada mereka sendiri, karena semakin niat kita dalam mengamalkan amar
makruf nahi munkar maka hajat yang kita inginkan segera dipermudah oleh
Allah Swt dan tentunya tidak terlepas dari peran pengurus Komunitas ARAH

dalam mendampingi kegiatan tersebut.
3) Makna Dokumenter.

Makna dokumenter, yaitu makna yang tersirat atau tesembunyi, sehingga
aktor (pelaku tindakan) tersebut tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu

aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada budaya secara keseluruhan.

Makna dokumenter dari tradisi atau kegiatan ber-amar makruf nahi
munkar ini sesungguhnya dapat diketahui jika diteliti secara mendalam,

karena makna dokumenter ialah makna yang tersirat dan tersembunyi, yang

126 Maryam Fathiya Rinthani, (Pengurus, dan Aktivis Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara,
Surabaya, 24 Oktober 2020.
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secara tidak disadari bahwa dari satu pengamalan amar makruf nahi munkar

ini bisa menjadi suatu kebudayaan yang menyeluruh.

Dari rangkuman hasil wawancara terhadap santri PP Al-Jihad Surabaya,
menyebutkan bahwa dalam memahami serta memaknai dalam ber-amar
makruf nahi munkar mereka memiliki keutamaan tersendiri terutama untuk
mereka yang istigamah mengamalkannya. Ada rasa yang berbeda setelah
santri mengamalkannya. Bukan hanya ketenangan dan ketentraman batin saja,

melainkan ada rasa lain yang tersirat didalam batin santri.

Namun tidak hanya santri PP Al-Jihad saja yang merasakan hal tersebut,
melainkan hal itu sama persis dirasakan oleh pemuda Komunitas Airlangga
Hijrah. Mungkin ini yang disebut dengan hikmah dari mengamalkan amar
makruf nahi munkar. Sebaik-baiknya amal adalah mereka yang mau

membaca memahami serta mengamalkannya.

Tidak lepas begitu saja, sebuah kegiatan amar makruf nahi munkar
senantiasa menjadi acuan utama bagi seorang muslim, baik lingkup santri PP
Al-Jihad maupun lingkup pemuda muslim Komunitas ARAH. Meskipun
pada awalnya mereka tidak memahami begitu mendalam mengenai
pemahaman serta makna dari amar makruf nahi munkar itu sendiri, tapi
dengan keyakinan serta keistigomahan dalam mengamalkan keberkahan

selalu mendekat padanya.

Dalam kegiatan ber-amar makruf nahi munkar menurut makna
dokumenter adalah bagaimana memposisikan kebiasaan menjadi sebuah

kebudayaan yang wajib dikerjakan. Makna dokumenter juga gabungan dari
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makna-makna sebelumnya. Maka, kegiatan ber-amar makruf nahi munkar
merupakan sebagai wujud akhir karena telah menjadikannya sebagai
kebudayaan yang wajib bagi santri PP Al-Jihad dan pemuda Komunitas

Airlangga Hijrah untuk senantiasa mengamalkannya.

Jadi, tujuan utama santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah
adalah membudayakan kegiatan amar makruf nahi munkar serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, agar semua umat Islam dapat
memahami dan mengetahui amar makruf nahi munkar. Dari sini makna

dokumenter paling tepat untuk permasalahan yang terjadi.

B. Analisis pemikiran santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah
dalam memahami konsep amar makruf nahi munkar dengan teori

Fenomenologi, Alfred Shcutz.

Selanjutnya yaitu analisis konsep pemahaman amar makruf nahi munkar
dengan menggunakan teori fenomenologi Agama Alfred Shcutz. Berikut akan
dijelaskan pandangan amar makruf nahi munkar dikalangan santri PP Al-Jihad

dan Komunitas Airlangga Hijrah.

Dari objek yang pertama yaitu dari santri PP Al-Jihad Surabaya, dalam
pemahaman konsep amar makruf nahi munkar mereka memiliki sudut pandang
yang beragam, namun dari semua sudut pandang santri, tetap pada satu kesatuan
arti dari amar makruf nahi munkar secara umuum. Sebagai contoh hasil

wawancara dari salah satu santri PP Al-Jihad;

“pandangan santri Aldi dalam memahami konsep amar makruf nahi munkar
adalah selalu berusaha mengajak kebaikan dan berusaha mencegah, dan menjauhi
perbuatan munkar. Berusaha mengajak kebaikan tidak hanya mengajak seseorang
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tuk berbuat baik akan tetapi juga lebih melatih diri untuk selalu berusaha
mengatur hawa nafsunya, karena kelalaian seorang Muslim rata-rata tidak bisa
mengatur hawa nafsunya sehingga ketika akal sudah dikuasai oleh nafsu maka
habislah orang itu karena hawa nafsunya sendiri. Dan sebab dikuasainya hawa
nafsu karena lemahnya keimanan seorang muslim. Maka dari itu perlu untuk
selalu mengajak kebaikan walaupun pengikutnya hanya sedikit, setidaknya kita
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk selalu menerapkan amar makruf nahi
munkar.”*?’

Dari penjelasan santri Aldi dapat diartikan bahwa dalam memahami amar
makruf nahi munkar tidak hanya berusaha mengajak para umat muslim di sekitar
untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang sia-sia akan tetapi juga dimulai
dari diri sendiri, apalagi mereka notabennya sebagai seorang santri. Namun faktor
yang mempengaruhi itu semua adalah tradisi yang sudah diterapkan oleh para
kyai, dan para ustad lainnya, serta sebagai santri yang selalu mengamalkannya
agar menjadi suatu kebiasaan yang istigomah di pondok pesantren. Dan

amalan-amalan lain sebagainya.

Tidak hanya berhenti disitu setelah mereka para santri PP Al-Jihad
memahami amar makruf nahi munkar, mereka juga menerapkan dengan konteks
tradisi yang sudah diterapkan di PP Al-Jihad. Sederhana, di mulai dengan
mengajak para masyarakat agar mengikuti acara majlisan rutinan serta pengajian
umum dengan tema ngaji ta 'lim muta’allim yang dipimpin langsung oleh kyai PP
Al-Jihad. Dengan tujuan bermanfaat baik di dunia maupun diakhirat, dengan
mengharap ridho Allah serta memperluas wawasan ilmu agama lIslam bagi
masyarakat sekitar PP Al-Jihad yang belum paham tentang ilmu agama Islam.

Namun di masa pandemi saat ini para pengurus PP Al-Jihad Surabaya sementara

127" Aldi, (Santri PP Al-Jihad Surabaya), Wawancara, 5 Juli, 2020.
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tetap menerapkan kajian rutinan dengan melalui streaming online, dan lain

sebagainya.

Selanjutnya objek kedua yaitu dari Komunitas Airlangga Hijrah dalam
memahami amar makruf nahi munkar mereka juga memiliki pandangan tersendiri
yang beraneka ragam. Namun pandangan antara satu dengan yang lain tetap sama
pada satu kesatuan secara definisi. Seperti contoh salah satu narasumber

Komunitas Airlangga Hijrah;

“menurut pandangan Rana Shofwatul Islam amar makruf nahi munkar
merupakan sebuah kewajiban yang diturunkan kepada umat Rasulullah Saw.
Kaum Muslim wajib ber-amar makruf nahi munkar, tidak terkecuali siapa pun,
muda maupun tua, laki-laki, maupun perempuan. Kewajiban ber-amar makruf
nahi munkar ini setara dengan wajibnya sholat, zakat, dan puasa. Di zaman yang
penuh fitnah ini, amar makruf nahi munkar sepatutnya digencarkan untuk
mengubah kembali tatanan masyarakat kembali kepada syariat Islam. Mahasiswa,
sang agenlzgerubahan, harusnya adalah garda terdepan aktitivis amar makruf nahi
munkar.”

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa dalam ber-amar makruf nahi
munkar merupakan suatu kewajiban yang harus laksanakan oleh seluruh umat
Islam, khususnya para pemuda muslim milenial, apalagi di zaman yang penuh
dengan ha-hal yang berdampak buruk baik bagi diri sendiri maupun berdampak
ke sesama muslim lainnya. Namun yang mempengaruhi semua pemahaman dan
pandangan tersebut adalah faktor dari keinginan Komunitas itu sendiri. Serta
motivasi-motivasi dari hasil belajar lewat kajian literatur ke-Islaman yang
dikemas secara praktis dengan melalui artikel-artikel mengenai muslim muda

milenial, kajian-kajian yang diadakan disekitar kampus, pengajian yang

128 Rana Shofwatul Islam, (Pengurus dan Aktivis Komunitas Airlangga Hijrah), Wawancara, 23
Oktober 2020.
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digunakan adalah Amar Makruf Nahi Munkar, namun tidak secara eksplisit atau
terang-terangan disajikan, lebih banyak fokus ke ajakan doktrin kreatif. sesuai
dengan tujuan didirikannya dari Komunitas Airlangga Hijrah yaitu untuk mengisi
ruang kosong dalam upaya syiar dakwah kepada anggota masyarakat khususnya
mahasiswa Universitas Airlangga yang belum memiliki tingkat pemahaman Islam
yang kuat. Sehingga hal tersebut sudah menjadi bagian dari tradisi dilingkungan

sosial dalam Komunitas Airlangga Hijrah Surabaya.

Dalam konteks yang diterapkan oleh Komunitas Airlangga Hijrah adalah
dengan fokus melalui media sosial yang beraneka ragam dan sudah disajikan
kedalam bentuk praktis sehingga bisa diakses, dan dikonsumsi publik oleh
generasi pemuda muslim milenial yang sesuai dengan perkembangan zaman saat
ini. Seperti contoh bisa dilihat di media sosial instagram, akunnya bernama
@airlanggahijrah. Selain memposting berbagai kegiatan juga ada berbagai
postingan dakwah, poster-poster tentang ibadah, podcast kajian dengan di-iringi

musik yang menenangkan, dan lain sebagainya.

Melalui penjelasan diatas, penulis dapat menggambarkan bahwa bagaimana
proses dalam memahami amar makruf nahi munkar dengan konteks saat ini yang
dilakukan oleh para santri PP Al-Jihad Surabaya. Yang membedakan dari kedua
objek tersebut adalah latar belakang tradisi sosial yang mereka lakukan. Makna
memahami amar makruf nahi munkar yang dihasilkan melalui proses apa yang di
sebut Shcutz pengetahuan (Stock of knowledge) yang mana dalam hal ini
pengetahuan dan pemahaman santri PP Al-Jihad itu sendiri sangat beragam
meskipun tetap pada arti kesatuan yang sama, kemudian muncul suatu

ketertarikan untuk melakukan kegiatan tersebut dalam bidang sosial yang sesuai
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dengan apa yang diajarkan oleh para kyai dan tradisi yang sudah diterapkan di

Ponpes Al-Jihad Surabaya, dalam melakukan amar makruf nahi munkar.

Yang selanjutnya mengenai Komunitas Airlangga Hijrah Surabaya
merupakan komunitas yang bergerak dalam bidang sosial yang muncul sebagai
penggerak pemuda muslim milenial dengan berlandaskan Hijrah. Di mana
komunitas ini bertujuan untuk upaya syiar dakwah kepada anggota masyarakat
khususnya mahasiswa Universitas Airlangga yang belum memiliki tingkat

pemahaman Islam yang kuat.

Namun yang mempengaruhi semua pemahaman dan pandangan tersebut
adalah faktor dari keinginan dari Komunitas itu sendiri. Serta berlatar belakang
dari seorang mahasiswa kampus Unair, dan motivasi-motivasi dari hasil belajar
lewat kajian literatur ke-lIslaman yang dikemas secara praktis dengan melalui
artikel-artikel mengenai muslim muda milenial, kajian-kajian yang diadakan
disekitar kampus, pengajian yang digunakan adalah Amar Makruf Nahi Munkar,
namun tidak secara eksplisit atau terang-terangan disajikan, lebih banyak fokus

ke ajakan doktrin kreatif.

Sedangkan dalam hal ajakan teman sesama Universitas Airlangga Surabaya,
mereka juga tertarik untuk mengikuti komunitas tersebut karena mendapat
penjelasan dari visi misi komunitas Airlangga Hijrah. Sehingga muncul
ketertarikan untuk mengikuti kegiatan yang dilakukan didalamnya khususnya.
Setelah tertarik dengan komunitas ARAH, mereka menjadi bagian dari anggota

komunitas ARAH.
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Setelah itu santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah dapat
memberikan makna mengenai pemahaman amar makruf nahi munkar yang sesuai
dengan latar belakang sosial masing-masing. Seperti yang sudah dijelaskan diatas
bahwa dapat dibedakan pemahaman yang di peroleh dari santri PP Al-Jihad
Surabaya dengan pemahaman yang di peroleh dari komunitas Airlangga Hijrah
Surabaya. Di mana dari pemahaman amar makruf nahi munkar dengan latar
belakang mahasiswa dan merupakan kegiatan untuk mengisi ruang kosong.
Pemahaman mereka seperti itu adalah hal yang wajar, dari pemikiran yang
biasanya muncul pada mahasiswa karena mahasiswa memiliki pemikiran yang
idealis, sehingga memberikan pemahaman makna tersebut sesuai dengan tujuan
utama mereka, dari kegiatan komunitas Airlangga Hijrah Surabaya seperti contoh
kegiatan Goes To Shcool (GTS) dan Airlangga Hijrah Festival disetiap fakultas
lainnya. Disisi lain mahasiswa memiliki waktu yang cukup luang karena pada
tingkat mahasiswa proses jam perkuliahan tidak terpaku dengan jadwal yang
telah diatur oleh instansi pendidikan, akan tetapi mahasiswa dapat menentukan

mata kuliah nya sendiri sesuai dengan jam yang mereka inginkan.

Berbeda dengan pemahaman yang diberikan oleh santi PP Al-Jihad, di mana
mereka memberikan pemahaman sesuai dengan pengalaman keseharaian yang
mereka dapatkan dari lingkungan Ponpes Al-Jihad Surabaya. Sehingga apa yang
disampaikan juga bernilai ibadah, sebagai kegiatan yang sudah menjadi tradisi
sehari-hari dan dilakukan oleh para santri serta masyarakat sekitar dalam

ber-amar makruf nahi munkar.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam memahami serta memaknai Amar Makruf Nahi Munkar, penelitian
tersebut menganalisis dengan dua teori yang pertama, yaitu Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim, dan teori yang kedua menggunakan Fenomenologi

Alfred Schutz untuk menjawab rumusan masalah yang ada:

1. Pemahaman konsep Amar Makruf Nahi Munkar santri PP Al-Jihad dan

Komunitas Airlangga Hijrah melalui Fenomenologi Alfred Schutz.

Dapat disimpulkan bahwa Santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga
Hijrah dalam memberikan pemahaman tentang amar makruf nahi munkar yang
sesuai dengan latar belakang sosial mereka tersebut. Seperti pemahaman yang di
peroleh dari komunitas Airlangga Hijrah Surabaya. Di mana dari pemahaman
amar makruf nahi munkar dengan latar belakang mahasiswa dan merupakan
kegiatan untuk mengisi ruang kosong yang sesuai dengan tujuan diadakannya
dari kegiatan komunita tersebut. Serta memiliki pemikiran yang idealis
Sedangkan pemahaman yang diberikan oleh santi PP Al-Jihad, di mana mereka
dalam hal ini memberikan pemahaman yang sesuai dengan konteks serta
pengalaman keseharian yang mereka lakukan dari ruang lingkup Ponpes Al-Jihad

Surabaya. Serta sudah menjadi tradisi sehari-hari dan dilakukan oleh para santri.

2. Makna Objektif, Ekspresif, dan Dokumenter santri PP Al-Jihad dan Komunitas

Airlangga Hijrah dalam memahami Amar Makruf Nahi Munkar

106
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Dapat disimpulkan bahwa melalui teori makna objektif menurut santri PP
Al-Jihad Surabaya dalam memaknai konsep amar makruf nahi munkar dimulai
dari mengubah diri pribadi seorang santri agar segala aktifitas menjadi bermanfaat,
baik terhadap diri sendiri hingga orang lain. Serta menjadi lebih semangat dalam
menjalankan aktifitas ber-amar makruf munkar. Perubahan terlihat secara
langsung saat para santri mengamalkan amar makruf nahi munkar, seketika
berubah menjadi ketenangan dan kebahagiaan tersendiri bagi para santri.
Sedangkan makna objektif menurut Komunitas Airlangga Hijrah dalam
memahami amar makruf nahi munkar adalah untuk selalu mengajak umat Muslim
muda milenial khususnya ke hal kebaikan dan berusaha mengajak untuk menjauhi
larangan Allah. Perubahan terlihat secara langsung saat melakukan amar makruf
nahi munkar, dan seketika mengubah perasaan seorang anggota Komunitas
Airlangga tersebut menjadi ketenangan dan ketentraman dalam hati pribadi. Serta
menjadi lebih semangat dalam menjalankan aktifitas yang bersifat amar makruf

nahi munkar.

Makna Ekspresif menurut santri PP Al-Jihad bahwa sebagain besar santri
melakukan kegiatan amar makruf nahi munkar berdasarkan apa yang sudah
menjadi kebiasaan para santri dari pribadi masing-masing dan apa yang sudah
diajarkan serta dibimbing oleh para kyai hingga para guru-guru mereka yang ada
di pondok pesantren tersebut. tradisi dalam kegiatan ber-amar makruf nahi
munkar memiliki hikmah tersendiri bagi pelaku / aktor. Selanjutnya dari
Komunitas Airlangga Hijrah bisa dinyatakan, bahwa sebagain besar para pemuda
muslim milenial Airlangga Hijrah melakukan kegiatan tersebut berdasarkan apa

yang sudah menjadi visi dan misi tujuan mereka yaitu mengisi ruang kosong
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dalam upaya syiar dakwah kepada anggota dan masyarakat setempat. Terutama

lebih fokus ke ranah media sosial. sesuai dengan doktrin kreatif mereka.

Makna Dokumenter antara santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga
Hijrah. Tujuan utama santri PP Al-Jihad dan Komunitas Airlangga Hijrah adalah
membudayakan kegiatan amar makruf nahi munkar serta mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari, agar semua umat Islam dapat memahami dan mengetahui
amar makruf nahi munkar. Dari sini maka dapat disimpulkan bahwa makna

dokumenter yang sangat tepat untuk permasalahan yang terjadi saat ini.

B. SARAN

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua teori dari Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim dan Fenomenologi Alfred Schutz. Di mana dari
kedua tokoh tersebut serta pemikirannya kerap kali diaplikasikan dalam masalah
sosial dari berbagai studi bahkan hingga sampai saat ini. Dengan adanya skripsi
ini, penulis berharap agar kajian mengenai Amar Makruf Nahi Munkar bisa
memberikan pemahaman baru yang akan merevisi pandang kita terhadap
masalah-masalah yang kita hadapi sehari-hari. Sehingga dalam tahap selanjutnya

dapat diteliti serta di tindak lanjuti oleh peneliti lain dengan setting yang berbeda.
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